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This research aims to identify the national interest of Indonesia and Iceland in the 
development of geothermal energy. Besides that, the research also aimed at finding 
regression in the cooperation between Indonesia and Iceland. The research method is 
using descriptive analitic. Data collecting were obtained through primary data obtained  
through interviews with some respondents and secondary data in forms of books, 
journals, documents, and other valid sources. All the data were analyzed qualitatively.  
The result of this study shows the Indonesia national interest in geothermal energy main 
purpose is to maintain the energy security and also to harnessing the geothermal which 
is abundant in many area in indonesia soil. And the Iceland national interest is main 
purpose to invest in geothermal energy as a pioneer in renewable resources in Indonesia 
which had a great potential in geothermal energy. 
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Muhammad. Budiaf. S, E131 10 111, dengan judul skripsi “Kerjasama 
Indonesia-Islandia dalam Pengembangan Energi Panas Bumi (Geothermal)”, 
Dibawah bimbingan Muhammad Nasir Badu, P.hD selaku pembimbing I dan Drs. 
Husain Abdullah, M.Si selaku pembimbin II, Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kepentingan nasional Indonesia dan 
Islandia dalam pengembangan energi panas bumi. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui regresi dalam kerjasama antara Indonesia dan Islandia. 
Metode penelitian menggunakan deskriptif analitik. Pengumpulan data diperoleh 
melalui data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan beberapa responden dan 
data sekunder dalam bentuk buku, jurnal, dokumen, dan sumber-sumber lain yang sah. 
Semua data dianalisis secara kualitatif. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan kepentingan nasional Indonesia dalam bidang 
panas bumi yang tujuan utamanya untuk ketahanan energi dan juga untuk 
memanfaatkan serta mengolah energi panas bumi yang memiliki potensi besar di 
berbagai wilayah di Indonesia. Dan kepentingan nasional Islandia sebagai negara 
pelopor pengguna energi baru terbarukan yakni untuk berinvestasi dalam bidang panas 
bumi di Indonesia yang mempunyai potensi besar dan merupakan pasar yang potensial. 
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A. Latar Belakang 
Hubungan Internasional merupakan sebuah sistem hubungan antar negara 
yang berdaulat dimana negara saling berinteraksi satu sama lain untuk memenuhi 
kepentingan nasionalnya. Hubungan antar negara terdapat berbagai macam 
bentuk, seperti kerjasama secara bilateral, multilateral, dan regional. Negara 
dalam menjalankan kerjasamanya mempunyai berbagai macam kepentingan 
nasional yang merupakan kebutuhan domestiknya, seperti energi. 
Dewasa ini, energi merupakan sebuah sumber daya yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia modern dan juga bagian esensial bagi negara. Energi 
dibutuhkan oleh negara-negara di dunia untuk menjalankan perekonomian dan 
pembangunan infrastruktur, terutama di sektor industri. Di negara berkembang 
seperti Indonesia, Industri merupakan sebuah elemen penting untuk membangun 
perekonomian negara. Industri dibutuhkan untuk menyediakan lapangan kerja 
serta menghasilkan komoditi untuk menambah pemasukan devisa negara. Disisi 
lain, Industri membutuhkan energi yang sangat besar untuk menjalankan 
aktivitasnya, sehingga kebutuhan Industri terhadap energi merupakan sebuah 
kewajiban dari negara untuk memenuhi kebutuhan tersebut.  
Energi pada umumnya diperoleh dari dua sumber yang umumnya kita 
ketahui sebagai sumber daya alam yang tak dapat diperbaharui dan sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui. Sumber daya alam fosil seperti minyak bumi, gas 
alam, dan batu bara, adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, 
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sehingga jumlah dari energi tersebut tidak akan bertambah seiring dengan 
pesatnya perkembangan ekonomi, seperti di Indonesia. Masyarakat Indonesia 
sebagai pengguna bahan bakar fosil (Fossil Fuel) sebagai bahan bakar utama 
dihadapkan dengan semakin menipisnya cadangan minyak bumi Indonesia akibat 
bertambahnya kebutuhan masyarakat Indonesia. Hal ini membuat pemerintah 
Indonesia sebagai otoritas tertinggi mencoba untuk mencari serta 
mengembangkan sumber-sumber energi baru. Pemerintah Indonesia melihat 
energi panas bumi (Geothermal) sebagai salah satu energi yang sangat potensial 
untuk dikembangakan, sehingga kerjasama dengan negara maju seperti Islandia 
sebagai negara yang berhasil mengembangkan energi panas bumi sangat penting 
sebagai untuk mengatasi menipisnya cadangan minyak bumi Indonesia. 
Negara maju seperti Islandia menggunakan energi alternatif dalam 
memenuhi kebutuhan domestiknya, hasilnya Islandia telah mengembangkan 
energi panas bumi untuk memenuhi pasokan listrik dalam negerinya, sehingga 
penggunaan bahan bakar fosil seperti, minyak bumi, gas alam, dan batu bara, yang 
sebelumnya digunakan sebagai bahan bakar utama pembangkit listrik kian 
ditinggalkan.
1
 Islandia merupakan negara yang sengat serius dalam mengelola 
sumber daya alam terbarukan ini. Penggunaan sumber daya alternatif ini tidak 
terlepas dari lokasi Islandia yang berada di bagian utara bumi yang merupakan 
tempat bertemunya lempeng tektonik Eurasia dan Amerika Utara dan juga dekat 
dengan Kutub Utara, sehigga banyaknya gletser dengan volume besar serta 
                                                          
1
 KESDM, 2010, Islandia Negeri Es Yang Sukses Kembangkan Panas Bumi, Dalam 
http://www.esdm.go.id/berita/artikel/56-artikel/3150-islandia-negeri-es-yang-sukses-
kembangkan-panas-bumi.html. Diakses pada tanggal 9 Maret 2014 pukul 12.00 WITA 
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gunung merapi dimanfaatkan dengan baik untuk menunjang ketersediaan air dan 
panas untuk kebutuhan energi nasional mereka. 
Pada awalnya penggunaan energi panas bumi di Islandia merupakan 
sebuah kebetulan yang ditemukan oleh seorang petani pada tahun 1907 di wilayah 
barat Islandia. Petani tersebut mengalirkan uap panas air dari pipa beton yang 
dibuatnya sendiri di bawah tanah pertaniannya dan digunakan untuk keperluan air 
hangat di dalam rumahnya. Hal ini diikuti oleh petani-petani lainnya yang 
melakukan hal yang sama pada tahun 1930-an dan berkembang hingga ke daerah 
perkotaan. Pada tahun 1970 terjadi krisis minyak yang melanda negara-negara di 
dunia, sehingga pemerintah Islandia mengambil langkah untuk mulai 
mengeksploitasi sumber daya alam panas bumi sehingga dapat digunakan untuk 
keperluan listrik domestiknya. Di tahun 1980, krisis minyak berakhir sehingga 
negara-negara lain kembali beralih ke sumber daya alam tradisional, terutama 
minyak bumi sebagai bahan bakar utama. Namun Islandia tetap mengembangkan 
energi panas bumi sebagai sebuah energi utama untuk menunjang kebutuhan 
domestik terutama dalam pembangkit listrik. Pengguanaan energi panas bumi di 
Islandia sangatlah sederhana, uap panas yang dihasilkan dari perut bumi dialirkan 
melalui pipa-pipa menuju ke turbin yang akan berputar dan menghasilkan listrik 
yang akan dialirkan ke rumah-rumah masyarakat di Islandia.
2
     
Penggunaan energi panas bumi sebagai pembangkit energi listrik  
merupakan sebuah solusi yang sangat diperlukan pada saat ini, dimana masalah-
masalah atau isu-isu mengenai lingkungan seperti, pemanasan global merupakan 
ancaman di masa depan. Energi panas bumi sangat ramah terhadap lingkungan 
                                                          
2
 Ibid.  
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karena tidak menghasilkan polusi, dibandingkan dengan penggunaan minyak 
bumi dan batu bara sebagai bahan bakar pembangkit listrik yang menghasilkan 
polusi akibat pembakaran yang tidak sempurna. Pada penerapannya energi panas 
bumi membutuhkan anggaran yang cukup besar serta riset yang lama untuk 
mendirikan sebuah pembangkit listrik tenaga panas bumi, tetapi biaya operasional 
yang kecil dan tidak menimbulkan polusi serta energi yang di hasilkan sangat 
konsisten sepanjang tahun adalah sebuah pencapaian yang signifikan dalam 
bidang energi.  
Di Indonesia penggunaan energi panas bumi masih sangat minim, 
dibandingkan dengan Islandia yang sudah menjadikan energi panas bumi sebagai 
tumpuan utama energi domestiknya. Secara geografis Indonesia dan Islandia 
merupakan negara yang sama-sama berada di daerah yang memiliki gunung api 
yang aktif atau lebih dikenal dengan kawasan Ring of Fire, sehingga titik-titik 
panas bumi banyak terdapat di Indonesia. Tercatat bahwa Indonesia memiliki 
40% potensi panas bumi dari keseluruhan dunia
3
, sehingga menjadikan Indonesia 
sebagai negara dengan potensi sumber daya panas bumi terbesar di dunia.  
Di Indonesia, Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) sendiri 
masih sangat awam di masyarakatnya, dikarenakan penggunaan energi tradisional 
seperti minyak bumi dan batu bara, yang dahulunya memiliki cadangan yang 
melimpah sebagai bahan bakar utama pembangkit tenaga listrik, lebih populer di 
banding dengan energi panas bumi. Walaupun tidak populer dikalangan 
masyarakat, Indonesia tetap menggunakan energi panas bumi sebagai alternatif 
                                                          
3
 KESDM, R. Sukhyar, 2010, Artikel, Dalam  http://www.esdm.go.id/berita/artikel/56-
artikel/3337-indonesia-sebagai-pusat-keunggulan-panas-bumi.html Diakses pada tanggal 
12 Maret 2014 Pukul 21:31 WITA 
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pemenuhan kebutuhan domestik akan listrik. Terhitung tujuh PLTP (Pembangkit 
Listrik Tenaga Panas Bumi) terdapat di beberapa wilayah di Indonesia seperti di 
Kamojang, Gunung Salak, Sibayak, Darajat, Dieng, Wayang Windu, dan 




Dalam menanggapi kebutuhan domestik akan sumber daya energi yang 
tiap tahunnya makin meningkat, akibat dari bertambahnya kebutuhan manusia 
dalam beraktivitas, penggunaan energi fosil sangat berdampak pada masalah-
masalah lingkungan. Pada tahun 2009 pemerintah Indonesia dalam pertemuan G-
20 melalui Presiden Susilo bambang Yudhoyono menyatakan telah menargetkan 
pengurangan emisi gas CO
2
 sebanyak 26% pada tahun 2020.
5
 Dengan demikian 
implementasi dan aplikasi energi panas bumi di Indonesia akan semakin 
dipercepat dan diutamakan untuk segera menggantikan pembangkit listrik 
berbahan bakar fosil yang bahan bakunya semakin menipis, serta meminimalisir 
ketergantungan terhadap bahan bakar tersebut. Namun ada berbagai macam 
kendala yang dihadapi Pemerintah Indonesia dalam mewujudkan ketahanan 
energi melalui panas bumi di antaranya yakni, Sumber Daya Manusia yang masih 
kurang dalam bidang kajian energi panas bumi, kurangnya eksplorasi untk 
menemukan titik-titik panas bumi yang baru, dan juga pendanaan untuk 
pembuatan PLTP yang sangat besar.  
                                                          
4
 KESDM, 2009, Kasbani, Kelompok Program Penelitian Panas Bumi, Pusat Sumber Daya 
Geologi, Badan Geologi,  Dalam 
http://psdg.bgl.esdm.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=841:sumber
-daya-panas-bumi-indonesia-status-penyelidikan-potensi-dan-tipe-sistem-panas-





Pada Tanggal 12-13 September 2007, Indonesia dan Islandia mengadakan 
Forum Geothermal Indonesia-Islandia di Raykjavik, Islandia.
6
 Forum ini di 
organisir oleh Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di Oslo, Norwegia, 
bekerja sama dengan Kementrian Industri, Energi dan Pariwisata Islandia dan 
Reykjavik Energy Invest (REI), yang dihadiri oleh para CEO perusahaan-
perusahaan dari kedua negara, utamanya dalam bidang energi. Forum Geothermal 
Indonesia-Islandia ini merupakan awal dari ketertarikan Islandia melihat potensi 
panas bumi Indonesia.  
Pada tanggal 23 Oktober 2007, Mentri Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Indonesia Dr. Purnomo Yusgiantoro dan Mentri Industri, Energi, dan 
Pariwisata, Islandia Mr. Ossum Skarphedinsson menandatangani Memorandum of 
Understanding (MoU) dalam hal kerjasama dalam bidang panas bumi, yang 
ditanda tangani oleh kedua belah pihak di kantor Kementrian Energi dan Sumber 
Daya Mineral di Jakarta.
7
 Penandatanganan kesepakatan bersama ini di ikuti juga 
dengan penandatanganan Memorandum of Agreement (MoA) antara PT PGE 
(Pertamina Geothermal Energy) diwakili oleh Dirut (Direktur Utama) PT PGE 




                                                          
6
  KEMLU, 2007, KBRI Oslo, Norwegia, Para Investor Islandia Inginkan Kerjasama Konkrit 
dengan Indonesia di Bidang Geothermal, Dalam,  
http://kemlu.go.id/_layouts/mobile/PortalDetail-NewsLike.aspx?l=id&ItemID=a947c5a5-
c69e-412c-a870-911e940086a2 Diakses pada Tanggal 13 Maret 2014 Pukul 16:22 WITA 
7
 KESDM, 2007, Menteri ESDM Purnomo Menandatangani MoU dengan Menteri Industri dan 
Energi Islandia, Dalam, http://www.esdm.go.id/berita/umum/37-umum/567-menteri-
esdm-purnomo-menandatangani-mou-dengan-menteri-industri-dan-energi-islandia.html 
Diakses pada Tanggal 13 Maret 2014 Pukul 16:03 WITA. 
8
 KESDM, 2007, PT Pertamina Geothermal Energy (PGE) Gandeng Reykjavik Energy Invest 
(REI), Dalam, http://www.esdm.go.id/berita/umum/37-umum/568-pt-pertamina-
geothermal-energy-pge-gandeng-reykjavik-energy-invest-rei.html diakses pada Tanggal 




Kelanjutan kerjasama antar kedua negara ini semakin meningkat ketataran 
pemimpin negara. Pada Tanggal 30 April 2010, Indonesia dan Islandia 
menghadiri World Geothermal Congress (WGC), dimana kongres ini digagas oleh 
International Geothermal Assoctiation dan Pemerintah Republik Indonesia oleh 
Asosiasi Panas Bumi Indonesia (API) atau Indonesian Geothermal Association 
(INAGA), di Nusa Dua, Bali.
9
 Dalam pertemuan di Nusa Dua, Bali, Presiden 
Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono dan Presiden Islandia Olafur Ragnarr 
Grimsson sepakat untuk meningkatkan kerjasama di bidang energi panas bumi 
dengan tujuan  pembangunan Pusat Studi Panas Bumi yang merupakan Center of 
Exellence On Geothermal.
10
 Kerjasama Indonesia dan Islandia dalam bidang 
panas bumi di harapkan dapat meningkatkan produksi energi panas bumi 
Indonesia dari segi Sumber Daya Manusia dan Infrastrukturnya, sehingga 
pencapaian pengurangan emisi gas CO
2
 sebesar 26% dapat terwujud pada tahun 
2020.  
Islandia merupakan negara yang berhasil mengembangkan energi panas 
bumi ini untuk memenuhi kebutuhan energi domestiknya. Pemanfaatan energi 
panas bumi di Islandia digunakan untuk keperluan sehari-hari masyarakatnya 
seperti, penghangat ruangan, permandian air panas, pengeringan lahan pertanian 
serta hasil pertanian, pencairan es jalanan, dan tempat wisata.  Berdasarkan latar 
belakang di atas, timbul ketertarikan penulis untuk meneliti mengenai “Kerjasama 
Indonesia-Islandia Dalam Pengembangan Energi Panas Bumi (Geothermal)”. 
 
                                                          
9
 World Geothermal Congress. The Bali Declaration. 2010. Hal. 1 
10
 Presiden RI, 2010, Indonesia Akan Bangun Pusat Geothermal, Dalam,  
http://www.presidenri.go.id/index.php/fokus/2010/04/26/5361.html. Diakses pada 
Tanggal 13 Maret 2014 Pukul 16:09 WITA 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memilih rentang tahun 2007-
2014 sebagai batasan tahun penelitian. Batasan tahun ini digunakan penulis untuk 
melihat perkembangan kerjasama kedua negara dalam kerangka kerjasama 
Indonesia dan Islandia dalam pengembangan energi panas bumi.  
Dengan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apa kepentingan Indonesia-Islandia dalam kerjasama 
pengembangan energi panas bumi? 
2. Prospek Kerjasama Indonesia-Islandia dalam pengembangan 
energi panas bumi di Indonesia 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui kepentingan Indonesia dan Islandia mengenai 
pengembangan energi panas bumi dalam kerjasama Indonesia-
Islandia. 
2. Untuk mengetahui prospek kerjasama kedua negara dalam 
pengembangan energi panas bumi. 
b. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk memberikan sumbangan informasi mengenai energi panas 
bumi kepada akademisi, yakni Dosen, Mahasiswa, Pengamat 
Lingkungan dan Energi, serta masyarakat umum mengenai 
energi ramah lingkungan. 
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2. Untuk memberikan sumbangan informasi mengenai 
perkembangan energi panas bumi Indonesia dan Islandia kepada 
akademisi Ilmu Hubungan Internasional, yakni Dosen, dan 
Mahasiswa, yang berminat mengkaji energi terbarukan di Eropa, 
khususnya Islandia. 
D. Kerangka Konseptual  
Untuk mengkaji kerjasama Indonesia-Islandia dalam pengembangan 
energi panas bumi, dibutuhkan konsep serta teori sebagai acuan untuk melihat 
proses kerjasama kedua negara. Ada beberapa teori yang penulis gunakan salah 
satunya mengenai teori kerjasama internasional. Secara umum kerjasama 
internasional merupakan sebuah kerjsama antar negara, dimana negara-negara 
saling bekerjasama baik dengan dua negara atau lebih. Negara sebagai aktor 
dalam hubungan internasional menjadikan kerjasama internasional sebagai upaya 
untuk merangkul negara lain, seperti dalam hal ekonomi, keamanan, dan politik. 
Koesnadi Kartasasmita mengatakan bahwa, Kerjasama internasional merupakan 
suatu keharusan sebagai akibat adanya hubungan interdependensi dan bertambah 
kompleksnya kehidupan manusia dalam masyarakat Internasional.
11
  
Dalam penerapannya, kerjasama internasional sendiri terbagi atas 
kerjasama bilateral, multilateral, dan regional. Pada umumnya kerjasama bilateral 
merupakan kerjasama yang dilakukan oleh 2 negara, dan kerjasama mulitlateral 
dilakukan oleh banyak negara, sedangkan kerjasama regional dilakukan oleh 
negara-negara yang berada di dalam satu kawasan.  Budiono Kusumahamidjojo 
mendefinisikan hubungan bilateral sebagai :  
                                                          
11
 Koesnadi Kartasasmita, 1977, Organisasi dan Administrasi Internasional, Lembaga Penerbitan 
Sekolah Tinggi llmu Administrasi,Bandung, hal. 19 
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Suatu bentuk kerjasama diantara dua negara baik yang berdekatan 
secara geografis maupun yang jauh dari seberang lautan dengan 





Sedangkan Juwondo mendefinisikan hubungan bilateral sebagai berikut : 
Hubungan bilateral sebagai hubungan interaksi antar dua negara yang 
dikembangkan dan dimajukan dengan menghormati hak-hak kedua 
negara untuk melakukan berbagai kerjasama pada aspek-aspek 
kehidupan berbangsa dan bernegara tanpa mengabaikan atau 
mengucilkan keberadaan negara tersebut serta menunjukkan dan 





Kerjasama Indonesia-Islandia dalam pengembangan energi panas bumi 
merupakan kerjasama bilateral. Hubungan bilateral sendiri merupakan kerjasama 
yang umum dilakukan oleh negara dalam pergaulan internasional, karena hanya 
melibatkan dua negara. Kerjasama bilateral sendiri dalam proses kerjasamanya 
berdasarkan pada kepentingan yang dimiliki oleh negara, yang umumnya meliputi 
masalah ekonomi, keamanan, dan politik.
14
  
Kerjasama suatu negara dengan negara lain tidak terlepas dari adanya 
sebuah kepentingan yang menjadi dasar dari proses kerjasama kedua negara. 
Kepentingan nasional merupakan awal untuk menjelaskan bagaimana karakter 
suatu negara dalam berinteraksi di dunia internasional. Kepentingan nasional 
berpengaruh kepada para pembuat keputusan untuk merumuskan kebijakan luar 
negeri suatu negara seperti energi, militer, sosial budaya, dan ekonomi.  
 
                                                          
12
 Kusumohamidjojo Budiono, 1987, Hubungan Internasional ; Kerangka Studi Analisis, Bina 
Cipta, Jakarta, Hal. 95 
13
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 Mengenai kepentingan nasional, Daniel S. Papp mengatakan bahwa : 
kepentingan nasional terdapat beberapa aspek, seperti ekonomi, ideologi, 
kekuatan dan keamanan militer, moralitas dan legalitas. Dalam hal ini 
faktor ekonomi pada setiap kebijakan yang di ambil oleh suatu negara 
adalah untuk meningkatkan perekonomian bersama.
15
    
 
 Dalam kerjasama Indonesia-Islandia dalam pengembangan energi panas 
bumi, kepentingan nasional Indonesia terletak dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yakni, menjamin kesejahtraan masyarakat 
Indonesia. Yang dimaksud dengan menjamin kesejahtraan masyarakat yaitu 
masyarakat mampu atau dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dengan 
ketersediaan barang serta harga yang terjangkau, seperti pangan dan ketersediaan 
energi. Panas bumi dinilai sebagai salah satu prospek cerah tulang punggung 
ketersediaan energi di Indonesia, yang merupakan sebuah potensi energi terbesar 
di dunia yakni 40% dari total keseluruhan panas bumi dunia. Sehingga pemerintah 
Indonesia mempunyai kepentingan untuk mengelola energi tersebut agar dapat 
mewujudkan tujuan dari kepentingan nasional Indonesia yakni, kesejahtraan bagi 
rakyat Indonesia. 
 Berbicara mengenai energi sangat berhubungan dengan konsep ketahanan 
energi. Energi merupakan sebuah kebutuhan utama masyarakat internasional, 
termasuk Indonesia. Melihat semakin pesatnya pertumbuhan ekonomi di kawasan 
Asia Tenggara termasuk Indonesia. Akibatnya peningkatan daya beli masyarakat 
Indonesia yang kian konsumtif tidak di barengi dengan penggunaan energi secara 
efisien, sehingga mengakibatkan cadangan energi Indonesia seperti Minyak Bumi 
kian berkurang dan semakin menipis.  
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Secara umum ketahanan energi merupakan keadaaan dimana ketersediaan 
energi dan harga energi dapat dijangkau secara menyeluruh oleh masyarakat suatu 
negara. Daniel Yergin mendifenisikan ketahanan energi menurut kedudukan dan 
kepentingan suatu negara yaitu negara pengekspor energi dan negara pengimpor 
energi yakni : 
Untuk negara pengekspor energi, ketahanan energi dapat diartikan sebagai 
bagaimana cara mengamankan pasokan energi mereka untuk menjamin 
pendapatan finansial sehingga keberlangsungan negara dapat terjamin. 
Untuk negara maju ketahanan energi dapat terjamin melalui diversifikasi 
energi, trading dan investasi di wilayah penghasil energi. Sementara untuk 
negara berkembang ketahanan energi didefinisikan sebagai bagaimana 
cara mencari penyelesaian untuk menyikapi perubahan energi yang dapat 




Indonesia sebagai negara berkembang yang perekonomiannya sedang 
bertumbuh pesat di kawasan Asia Tenggara menghadapi isu energi dengan 
semakin berkurangnya cadangan minyak bumi. Sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat terhadap energi, Indonesia harus mencari alternatif energi 
lain untuk mencukupi pasokan energinya terutama energi listrik yang umumnya 
menggunakan fossil fuel sebagai bahan bakarnya. Fossil Fuel merupakan sebuah 
sumber energi yang keberadaannya akan terus berkurang dan tidak akan 
bertambah jumlahnya seiring besarnya eksploitasi dan penggunaan Fossil Fuel di 
masyarakat dunia dan juga Indonesia.  
E. Metode Penelitian 
1. Tipe penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analitik. 
Analisis deskriptif digunakan oleh penulis untuk menggambarkan atau 
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mendeskripsikan kerjasama Indonesia-Islandia dalam pengembangan energi panas 
bumi. Selanjutnya, penulis akan menggunakan meotde analitik untuk menjelaskan 
kepentingan dan dampak dari kerjasama Indonesia-Islandia dalam pengembangan 
energi panas bumi.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah telaah 
pustaka (Library Research) dengan cara mengumpulkan data dengan menelaah 
sejumlah literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti baik berasal 
dari buku, jurnal, dokumen, majalah, surat kabar, artikel dan sebagainya. Penulis 
akan memperoleh data dari perpustakaan maupun lembaga terkait, misalnya :  
1. Kementrian Luar Negeri (KEMLU)  
2. Direktorat Jendral Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi 
(EBTKE) 
3. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan penulis yakni data sekunder, yaitu data yang 
diambil dari berbagai literatur baik berupa buku, jurnal, dokumen, majalah, surat 
kabar, internet, maupun buletin yang erat hubungannya dengan masalah yang 
diteliti yakni Kerjasama Indonesia-Islandia dalam pengembangan energi panas 
bumi, diantaranya yaitu : 
a. Memorandum of Understanding (MoU) antara pemerintah Indonesia 
dan Isandia 
b. Kebijakan pemerintah Indonesia yang tercantum dalam, Road Map 




4. Analisis Data 
 Penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif, dimana penulis 
menampilkan fakta-fakta mengenai kerjasama Indonesia-Islandia dalam 
pengembangan energi panas bumi melalui data yang didapatkan melalui berbagai 
macam sumber seperti, buku, jurnal, artikel, dan berbagai macam tulisan yang 
berhubungan dengan panas bumi dan kerjasama Indonesia-Islandia dalam panas 
bumi. 
5. Metode Penulisan 
 Metode penulisan yang disajikan oleh penulis berupa metode penulisan 
deduktif. Dimana paragraf yang dibuat menjelaskan didahului dengan penjelasan 
secara umum dan kemudian diikuti dengan kesimpulan secara khusus. Dalam hal 
ini penulis akan menjelaskan, kerjasama Indonesia-Islandia dalam bidang energi 
panas bumi secara umum lalu dikerucutkan dengan menganalisis kepentingan 
















A. Hubungan Bilateral 
Dalam dunia internasional, setiap negara saling berhubungan dan 
bekerjasama satu sama lain untuk mencapai tujuan yang sama ataupun 
keuntungan yang sama, baik dalam politik, ekonomi, dan keamanan. Kerjasama 
antar negara pada umumnya terjalin meliputi dua negara atau lebih dan 
mempunyai kepentingan yang sama baik secara regional maupun non-regional. 
Kerjasama negara dengan negara lain pada umumnya dilakukan dengan cara 
bilateral atau hanya melibatkan dua negara sebagai mitra kerjasama, dengan 
kepentingan atau tujuan yang sama seperti dalam bidang politik, ekonomi, dan 
keamanan. Kerjasama antara Indonesia dan Islandia merupakan sebuah kerjasama 
bilateral yang merupakan sebuah kerjasama yang memliki kepentingan yang sama 
serta tujuan yang sama, yakni dalam peningkatan perekonomian. 
Hubungan bilateral secara umum dapat diartikan sebagai kerjasama yang 
dilakukan oleh dua negara. Menurut Didi Krisna hubungan bilateral yaitu, 
Hubungan bilateral adalah keadaan yang menggambarkan adanya hubungan yang 




Sejalan dengan pengertian Didi Krisna mengenai hubungan bilateral dalam 
pergaulan internasional. Negara bekerjasama dengan negara lain untuk dapat 
mempengaruhi atau menginginkan hubungan timbal balik yang sama-sama dapat 
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menguntungkan negara yang bekerjasama. Dalam hal lain negara tidak dapat 
memenuhi kebutuhan domestiknya, sehingga kerjasama dibutuhkan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan domestiknya, terutama dalam bidang ekonomi dan energi.  
Proses kerjasama bilateral ini merupakan kerjasama yang bersifat 
menguntungkan kedua belah pihak yang saling bekerjasama. Adapun pola aksi 
dan reaksi dari kerjasama hubungan bilateral ini, yakni :  
a. Rangsangan atau kebijakan aktual dari negara yang memprakarsai. 
b. Presepsi dari rangsangan tersebut oleh pembuat keputusan di    
negara penerima. 
c. Respon atau aksi timbal balik dari negara penerima. 




Dari pola interaksi hubungan bilateral di atas dapat diketahui bahwa 
negara menjalin kerjasama untuk dapat keuntungan dari kerjasama yang diajukan 
oleh negara pemrakarsa atau penggagas kerjasama tersebut. Dalam kerjasama 
Indonesia dan Islandia kedua negara saling berhubungan dikarenakan adanya 
tujuan yang sama yaitu panas bumi (Geothermal). Mengikuti pola kerjasama 
hubungan bilateral di atas, Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki 
sumber daya energi yang besar termasuk panas bumi, namun Indonesia belum 
cukup sumber daya manusia untuk merealisasikan serta memaksimalkan energi 
panas buminya, sehingga pengolahan energi panas bumi masih relatif rendah, dan 
juga tidak adanya teknologi mutakhir yang dapat digunakan untuk 
memaksimalkan potensi tersebut. Disisi lain Islandia merupakan negara yang 
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telah mengembangkan dan memaksimalkan energi panas bumi dengan 
pengalaman puluhan tahun dan memiliki sumber daya manusia yang memadai. 
Dengan adanya kesamaan ini Indonesia dan Islandia bersepakat untuk menjalin 
kerjasama untuk dapat mengembangkan energi panas bumi yang merupakan 
energi terbarukan dan sangat penting di masa depan, hal ini dapat digambarkan 
sebagai proses rangsangan ataupun kebijakan aktual dari negara yang 
memprakarsai.  
Melihat pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tumbuh dengan pesat di 
kawasan regional asia tenggara, peluang Islandia untuk mengembangkan keahlian 
dalam bidang energi baru terbarukan di Indonesia adalah sumber potensial dalam 
bidang ekonomi melalui sektor energi. Dari segi geografis, Indonesia dan Islandia 
sama-sama terletak dalam kawasan Ring of Fire yang merupakan jalur magma 
dari inti bumi, sehingga menyebabkan Indonesia memiliki potensi yang sangat 
besar dalam energi panas bumi. Namun Indonesia memiliki kendala dalam 
pengelolaan energi tersebut yang diakibatkan kurangnya sumber daya manusia 
dalam bidang panas bumi sehingga resiko eksplorasi Indonesia dalam panas bumi 
masih tinggi untuk gagal. Gambaran ini dapat dilihat sebagai pola persepsi dari 
ransangan tersebut oleh pembuat keputusan di negara penerima. 
Tahapan selanjutnya Islandia dalam menanggapi kebutuhan Indonesia 
untuk memenuhi keperluan energinya melalui energi panas bumi, dan bersepakat 
untuk menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) dalam bidang 
panas bumi sebagai langkah awal kerjasama antar kedua negara, selanjutnya 
berujung kepada kesediaan investor penyedia energi di Islandia untuk ikut 
berperan dalam pengelolaan energi panas bumi di Indonesia, melakukan 
18 
 
pertukaran informasi mengenai panas bumi, dan penggunaan teknologi mutakhir 
yang akan membantu mengurangi resiko kegagalan dalam eksplorasi panas bumi. 
Hal tersebut dapat digambarkan sebagai proses respon atau aksi balik dari negara 
penerima, yakni Islandia.   
Adanya kesamaan dan kepentingan nasional antar kedua negara 
merupakan inti dari sebuah kerjasama bilateral. Hal ini terlihat dari kerjasama 
Indonesia dan Islandia dalam bidang panas bumi. Dengan ditanda tanganinya 
Memorandum of Understanding (MoU) antara Indonesia dan Islandia dalam 
bidang panas bumi adalah sebuah gambaran pola persepsi atau respon oleh 
pembuat keputusan dari negara pemrakarsa. Dengan ini kedua negara dapat 
memenuhi kepentingan nasional negara masing-masing, yakni Indonesia dengan 
kebutuhan akan ketersediaan energi listrik yang murah, ramah lingkungan, dan 
berkelanjutan, sedangkan Islandia ingin melebarkan perekonomiannya dalam 
kawasan asia tenggara sebagai pelopor negara pengguna energi baru terbarukan 
terbesar di dunia. 
Definisi lain mengenai hubungan bilateral menurut Budiono 
Kusumohamidjojo, yakni : 
Suatu bentuk kerjasama diantara dua negara baik yang berdekatan 
secara geografis maupun yang jauh dari seberang lautan dengan 





Berdasarkan definisi dari Budiono Kusumohamidjojo mengenai hubungan 
bilateral. Indonesia dan Islandia merupakan negara yang terletak di benua yang 
berbeda, namun memiliki sasaran utama kerjasama yang sama yakni dalam 
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bidang panas bumi. Kedua negara bersepakat untuk melakukan kerjasama di 
bidang panas bumi akibat adanya kesamaan letak geografis, dimana kedua negara 
terletak di wilayah Ring of Fire yang memilki beragam gunung api yang masih 
aktif dan merupakan sumber potensial dari energi panas bumi. Kerjasama 
Indonesia dan Islandia dalam bidang energi panas bumi telah terjalin sejak tahun 
2007, dimana kedua negara menandatangai MoU (Memorandum of 
Understanding) di kantor Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral, di 
Jakarta.. Isi dari kerjasama kedua negara ini berupa pendidikan untuk peningkatan 
sumber daya manusia, eksploitasi, dan pengeboran sumber-sumber panas bumi, 
serta investasi dalam bidang panas bumi. Hubungan bilateral kedua negara pun 
semakin meningkat pada tahun 2010, dimana Presiden Islandia Olafur Ragnarr 
Grimmson berkunjung ke Indonesia bertemu dengan Presiden Republik Indonesia 
Susilo Bambang Yudhoyono untuk membahas masa depan energi panas bumi 
sebagai energi baru terbarukan di Nusa Dua, Bali,  ketika WGC (World 
Geothermal Congress) berlangsung. Kerjasama bilateral ini bagi kedua negara 
merupakan sebuah terobosan baru dalam kerjasama bilateral, dimana kedua 
negara yang memilki potensi ekonomi yang besar disertai konsumsi energi yang 
tinggi oleh masyarakatnya.  
 
B. Kepentingan Nasional 
Dalam pergaulan dunia internasional negara saling berhubungan satu sama 
lain dengan membawa kepentingan nasional masing-masing untuk memenuhi 
kebutuhan domestiknya. Kepentingan nasional suatu negara merupakan strategi 
utama negara sebagai sebuah upaya negara untuk mendapatkan pengaruh ataupun 
20 
 
sarana, dalam hal ini infrastruktur di berbagai bidang, dalam membangun 
negaranya yang tercermin dari pergerakannya di dunia internasional, seperti 
dalam bidang ekonomi, politik, dan keamanan. Adapun kepentingan negara dapat 
tercapai apabila negara mendapatkan reaksi dari negara lain yang merasa satu 
tujuan atau satu visi dalam hal tertentu.  
Secara umum kepentingan nasional merupakan suatu upaya negara untuk 
memenuhi kebutuhan domestik negara yang tercermin dari prilaku negara di dunia 
internasional. Daniel S. Papp mendefinisikan mengenai konsep kepentingan 
nasional, yakni :  
“kepentingan nasional terdapat beberapa aspek, seperti ekonomi, ideologi, 
kekuatan dan keamanan militer, moralitas dan legalitas. Dalam hal ini 
faktor ekonomi pada setiap kebijakan yang di ambil oleh suatu negara 
adalah untuk meningkatkan perekonomian bersama”.20 
 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki populasi penduduk 
yang sangat besar di dunia dan dengan pertumbuhan ekonomi yang positif yang 
terus tumbuh di kawasan Asia Tenggara. Positifnya pertumbuhan ekonomi dan 
dukungan dari populasi penduduk yang besar, menarik negara-negara untuk 
menciptakan iklim ekonomi yang sehat dan aman berinvestasi di Indonesia, 
sehingga ekonomi merupakan sebuah kepentingan nasional yang dibawah oleh 
negara-negara seperti Islandia. Islandia mempunyai keunggulan dalam bidang 
energi terbarukan yakni panas bumi, yang merupakan sumber energi masa depan 
yang efisien sebagai sumber energi baru, melihat makin meningkatnya 
penggunaan Fossil Fuel di dunia, termasuk Indonesia. Bagi Islandia sebagai 
negara yang menggunakan serta mengembangkan energi baru terbarukan, 
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fluktuasi harga minyak tidak mempengaruhi perekonomian negaranya terhadap 
kebutuhan akan energi. 
Di sisi lain Indonesia sebagai negara dengan pertumbuhan positif di bidang 
ekonomi di kawasan Asia Tenggara, menghadapi peningkatan kebutuhan energi 
berbasis Fossil Fuel untuk tetap menjaga kelangsungan roda ekonomi dan 
kebutuhan masyarakatnya. Akibatnya Indonesia harus terus menyediakan suplai 
energi yang dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia dengan cara impor,  
memaksimalkan pompa-pompa minyak yang ada, serta memaksimalkan produksi 
batu bara di Indonesia untuk menjaga ketersediaan energi, salah satunya energi 
listrik yang masih menggunakan bahan bakar tersebut. Menyadari Fossil Fuel 
merupakan sebuah sumber daya alam yang tak dapat dipengaruhi, Indonesia mulai 
melihat bahwa potensi Indonesia dalam bidang energi baru terbarukan sangatlah 
besar untuk dikembangkan serta digunakan secara penuh, salah satunya di bidang 
panas bumi yang memiliki potensi terbesar.  
Kepentingan Indonesia untuk tetap memenuhi ketersediaan energi menjadi 
sebuah peluang bagi Islandia untuk menanggapi kepentingan Indonesia akan 
energi, yakni dengan mengembangkan energi panas bumi. Islandia dan Indonesia 
saling sepakat untuk bekerjasama secara bilateral untuk membangun dan 
mengembangkan energi panas bumi Indonesia. Dengan pengalaman yang panjang 
di bidang panas bumi Islandia diharapkan dapat menjadi salah satu acuan untuk 
Indonesia agar dapat mengembangkan panas buminya. Disisi lain pertumbuhan 
positif ekonomi di dukung dengan populasi masyarakat dengan nilai konsumsi 
ekonomi yang tinggi dapat membuka pasar baru bagi industri-industri di Islandia 
sebagai ekspansi pasar di kawasan Asia Tenggara. 
22 
 
Negara dalam memaksimalkan pencapaian kepentingan nasionalnya akan 
merubah beberapa kebijakan atau aturan di dalam negerinya agar dapat memenuhi 
kebutuhan domestikya yang beragam, seperti pangan, infrastruktur, energi, 
ataupun sumber daya manusia. Sejalan dengan hal tersebut negara dan 
kepentingan nasional merupakan sebuah unsur yang saling berjalan beriringan 
dalam tatanan politik internasional. Untuk mencapai hal ini, negara membutuhkan 
strategi yang dilakukan untuk dapat meraih kepentingan nasional. Definisi strategi 
menurut Greenwood Encyclopedia of International Relations, yakni, strategi 
merupakan suatu rencana umum yang dirancang untuk pencapaian tujuan militer 
atau politik, melalui cara apapun baik politik, ekonomi, militer, atau diplomasi.
21
   
Strategi Indonesia dalam meraih kepentingan nasionalnya terlihat dengan 
semakin gencarnya pertemuan Indonesia dan Islandia untuk membahas mengenai 
potensi dan masa depan penggunaan energi panas bumi dari rentang tahun 2007 
hingga sekarang. Beberapa kesepakatan telah disepakati untuk dapat 
meningkatkan hubungan kedua negara dalam bidang energi panas bumi seperti di 
dalam bidang pendidikan, pengeboran, dan investasi oleh Islandia kepada 
Indonesia.  




a. Core Values 
Sesuatu yang dianggap paling vital bagi negara dan 
menyangkut eksistensi suatu negara. 
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b. Middle Range Objectives 
Biasanya hal ini menyangkut tentang peningkatan derajat 
perekonomian suatu negara. 
c. Long Range Goals  
Sesuatu yang bersifat ideal misalnya, keinginan untuk 
mewujudkan perdamaian dan ketertiban dunia. 
Dalam kerjasama antara Indonesia dan Islandia sesuai dari klasifikasi 
kepentingan menurut K.J. Holsti berada pada tahapan Core values dan Middle 
Range Objectives. Indonesia merupakan negara yang memilki pertumbuhan 
positif ekonomi di kawasan Asia Tenggara, dimana Indonesia sedang 
mengembangkan infrastrukturnya untuk semakin mempercepat laju pertumbuhan 
ekonominya, dan semakin meningkatnya harga bahana bakar minyak yang 
membebani anggaran pemerintah akibat subsidi, sangat penting bagi Indonesia 
untuk mengembangkan penggunaan energ baru terbarukan dalam rangka menjaga 
stabilitas energi domestik. Hal ini membuat Islandia melihat Indonesia merupakan 
pasar yang potensial bagi produk-produk Islandia untuk masuk ke Indonesia 
seperti di bidang energi, yakni panas bumi. Indonesia dan Islandia mempunyai 
motif kepentingan yang sama, yaitu peningkatan pendapatan ekonomi dan 
menemukan suatu kesamaan di bidang panas bumi, dimana Indonesia memiliki 
potensi panas bumi yang sangat besar dan Islandia yang memiliki kemampuan 






C. Ketahanan Energi 
Kehidupan manusia dewasa ini tidak terlepas dari kebutuhan akan energi 
dalam menjalankan aktivitas kehidupan sehari-harinya, begitu pun dengan negara 
yang merupakan suatu unsur esensial roda perekonomian. Bagi negara energi 
merupakan salah satu tolak ukur ketahanan nasional sebuah negara dan 
merupakan sebuah agenda utama negara dalam berinteraksi di dunia internasional. 
Dalam beberapa kerjasama antar negara pembahasan mengenai energi merupakan 
isu utama dalam rangkaian proses kerjasama. Kerjasama Indonesia dan Islandia 
merupakan salah satu negara yang sepakat untuk bekerjasama dalam bidang 
energi panas bumi yang merupakan sumber energi baru terbarukan.  
Indonesia mengembangkan energi panas bumi sebagai salah satu langkah 
untuk memenuhi kebutuhan domestiknya terhadap energi, sehingga energi dalam 
negeri dapat terus tersedia serta terjangkau oleh masyarakatnya sehingga 
menghasilkan ketahanan dalam bidang energi. Secara umum ketahanan energi 
merupakan sebuah kondisi dimana energi dapat tersedia secara terus menerus dan 
dapat dijangkau dengan harga yang murah.  
Daniel Yergin mendefinisikan mengenai ketahanan energi dengan 
mengklasifikasikan negara pengekspor energi, penghasil energi, dan negara 
berkembang yakni : 
Untuk negara pengekspor energi, ketahanan energi dapat diartikan sebagai 
bagaimana cara mengamankan pasokan energi mereka untuk menjamin 
pendapatan finansial sehingga keberlangsungan negara dapat terjamin. 
Untuk negara maju ketahanan energi dapat terjamin melalui diversifikasi 
energi, trading dan investasi di wilayah penghasil energi. Sementara untuk 
negara berkembang ketahanan energi didefinisikan sebagai bagaimana 
cara mencari penyelesaian untuk menyikapi perubahan energi yang dapat 
berdampak pada perekonomian negara.
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Indonesia sedang menghadapi Silent Energy Crisis, dimana pertumbuhan 
penggunaan Fossil Fuel semakin meningkat tiap tahunnya. Hal ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, pertama perubahan status Indonesia dari negara pengekspor 
minyak menjadi negara pengimpor minyak akibat tingginya laju permintaan akan 
Fossil Fuel terutama minyak bumi, kedua naik turunnya harga minyak bumi di 
pasar internasional yang mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi negara seperti 
Indonesia, ketiga adanya ketimpangan di sektor pertambangan minyak Indonesia, 
dimana hasil produksi minyak bumi dari blok tambang yang dikelola oleh negara 
tidak dapat memenuhi kuota energi dalam negeri sehingga impor merupakan 
sebuah solusi yang dirasa efektif. 
Sejalan dengan definisi dari Daniel Yergin, Indonesia sebagai negara 
berkembang harus mencari sebuah solusi ataupun aleternatif-alternatif lain dalam 
menghadapi perubahan energi yang akan berdampak pada ekonomi negara. 
Melihat hal ini Indonesia mengambil sikap untuk memenuhi pasokan energinya 
dengan mulai menggarap potensi-potensi energi alternatif yang ada yaitu panas 
bumi. Sedangkan disisi Islandia sebagai negara maju yang mampu 
mengembangkan energi panas bumi untuk menopang ketahanan energinya, 
menanggapi Indonesia dengan penawaran kerjasama di bidang energi panas bumi 
dengan jalan investasi di bidang tersebut. Islandia melihat peluang investasi di 
Indonesia di bidang panas bumi merupakan langkah yang tepat dengan 
pertumbuhan positif ekonomi dan salah satu potensi pasar yang besar di kawasan 







KERJASAMA INDONESIA-ISLANDIA DALAM BIDANG ENERGI 
PANAS BUMI 
 
A. Perkembangan Energi Panas Bumi 
Manusia dalam perkembangannya di muka bumi tidak dapat dipisahkan 
dari energi yang merupakan inti dari aktivitasnya sehari-hari. Manusia dan energi 
telah menjadi satu kesatuan sejak zaman pra-sejarah dan terus berlangsung 
dewasa ini, hingga manusia mengenal berbagai macam sumber energi baik Fossil 
Fuel dan Renewable Energy. Perkembangan teknologi dari masa ke masa turut 
andil dalam proses dan pengelolaan sumber energi dengan tujuan manusia dapat 
menggunakan energi secara efisien dan terus-menerus. Namun bertambahnya 
jumlah penduduk serta kebutuhan yang makin meningkat membuat energi yang 
selama ini digunakan semakin menipis jumlahnya sehingga membuat manusia 
kembali mencari sumber alternatif energi baru yang dapat tersedia untuk 
menopang kebutuhan energi mereka.  
Pengelolaan dan eksploitasi Renewable Energy atau Energi Baru 
Terbarukan, merupakan sebuah upaya dari manusia agar dapat menjaga 
ketersediaan energi untuk masa mendatang. Sebagai salah satu sumber energi 
baru, Energi Baru Terbarukan mempunyai jenis yang beragam seperti, Hydro 
Energy, Wind Energy, Bio-Energy, dan Geothrmal atau Panas bumi. Beberapa 
jenis energi baru terbarukan yang telah disebutkan tadi mempunyai potensi yang 
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sangat besar diberbagai negara di seluruh dunia, salah satunya adalah Geothermal 
atau energi panas bumi.  
Secara bahasa panas bumi atau Geothermal berasal dari kata Geo yang 
berarti Bumi dan Thermal yang berarti panas sehingga secara umum energi panas 
bumi adalah sebuah energi yang dihasilkan dari pemanfaatan tekanan uap yang 
dhasilkan dari inti bumi yang panas. Menurut Hochstein dalam Encyclopedia 
Vulacneous 2000, mendiskripsikan panas bumi sebagai proses transfer panas dari 
tempat tertentu dari kerak bumi yang berasal dari sumber panas (Heat Source) ke 
permukaan. Sebagai negara yang memiliki potensi panas bumi terbesar di dunia, 
pemerintah mendefiniskan panas bumi melalui UU No. 27 Tahun 2003 tentang 
panas bumi yakni, energi panas bumi adalah sumber energi panas yang 
terkandung didalam air panas, uap air, dan batuan bersama mineral ikutan dan gas 
lainnya yang secara genetik tidak dapat dipisahkan dalam suatu sistem panas bumi 
dan untuk pemanfaatannya dilakukan proses pertambangan.   
 Diantara beberapa sumber energi baru terbarukan di atas, energi panas 
bumi merupakan salah satu sumber Energi Baru Terbarukan yang mempunyai 
sejarah panjang dalam proses penggunaan serta penerapannya di berbagai negara 
di seluruh dunia. Menurut catatan sejarah, penggunaan energi panas bumi telah 
dilakukan sejak jaman pra-sejarah, tepatnya 10.000 tahun yang lalu oleh 
penduduk Paleo-Indians di Amerika Utara. Para penduduk Paleo-Indians ini 
menggunakan energi panas bumi untuk mandi serta proses penyembuhan dari 
mineral yang terkandung di dalam air dan ritual upacara adat.
24
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Selanjutnya perkembangan energi panas bumi berlanjut ke masa awal 
sejarah, dimana bangsa Romawi menggunakan energi panas bumi sebagai tempat 
permandian air panas, sedangkan di Islandia dan Selandia Baru energi panas bumi 
digunakan sebagai sarana utama dalam memasak. Pada masa awal sejarah ini juga 
manusia menggunakan energi panas bumi sebagai salah satu sarana menanam dan  
mengeringkan hasil pertanian. Metode ini umumnya dilakukan oleh masyarakat 
yang tinggal di belahan bumi bagian utara yang dingin, dengan cara menanam 
tanaman di dekat sumber panas bumi dan mengeringkannya di atas permukaan 
tanah yang hangat dengan tujuan menghindari kerusakan akar tanaman dan 
pembusukan hasil tani akibat suhu dingin. 
Pada tahun 1860 hingga tahun 1886 di Amerika Serikat penggunaan energi 
panas bumi sebagai penghangat ruangan dan permandian air panas umum mulai 
diminati oleh masyarakat Amerika Serikat di musim dingin. Awal penggunaan 
energi panas bumi secara komersial pun terjadi di rentang tahun ini daerah Banff, 
Alberta, energi panas bumi disalurkan untuk penggunaan di Hotel dan Spa. Energi 
panas bumi semakin berkembang hingga ditemukannya cara untuk menggunakan 
tekanan uap menjadi tenaga listrik oleh Ilmuwan Italia, Pangeran Piero Gineri 
Conti.
25
 Pangeran Piero Ginori Conti merupakan seorang Ilmuwan Italia yang 
tertarik dengan uap panas yang dihasilkan oleh panas bumi. Selama bertahun-
tahun beliau bereksperimen mengelola uap panas bumi untuk keperluan industri 
kimia di Larderello, Italia, dan berhasil menciptakan mesin turbin panas bumi 
pertama untuk menghasilkan energi listrik dengan mesin berpiston ganda yang di 
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gabungkan dengan dinamo bertenaga 10Kw (Kilowatt) dan mampu menyalakan 5 
buah lampu.  
Setelah suksesnya percobaan pertama Pangeran Piero Ginori Conti untuk 
menggunakan uap dari panas bumi sebagai pembangkit tenaga listrik, pada tahun 
1905 beliau kembali membuat sebuah percobaan untuk mendirikan PLTP 
(Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi). PLTP yang beliau dirikan di 
Larderello, Italia, ini merupakan sebuah purwarupa dari PLTP yang ada sekarang. 
Pada tahun 1913 wilayah Larderello di Italia menjadi sebuah PLTP yang 
memproduksi tenaga listrik sebesar 250Kw dan mampu menyuplai energi listrik 
untuk rumah-rumah, lampu jalan, dan fasilitas indsutri kimia di Larderello.
 26
   
Penemuan Pangeran Piero Ginori Conti merupakan sebuah titik awal 
penggunaan energi panas bumi sebagai pembangkit tenaga listrik. Pada masa awal 
perkembangannya, Ilmuwan-Ilmuwan asal Amerika Serikat melihat panas bumi 
sebagai salah satu sumber energi alternatif yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka akan listrik, terutama di daerah industri. Pada tahun 1921 John 
D. Grant mengebor sebuah sumur uap di “The Geysers” California, Amerika 
Serikat, sebagai usaha untuk membangun sebuah PLTP. Pada tahun 1922 John D. 
Grant berhasil mendirikan PLTP pertama di Amerika Serikat yang mampu 
menghasilkan tenaga listrik sebesar 250Kw dan dapat menyediakan listrik untuk 
rumah-rumah, lampu jalan, serta objek dan tempat wisata yang ada di “The 
Geysers”. Namun usaha ini tidak berlangsung lama dikarenakan energi ini tidak 
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mampu bersaing dengan pembangkit listrik Fossil Fuel yang menghasilkan tenaga 
lebih besar, dan akhirnya PLTP “The Geysers” ditutup.27   
Selanjutnya usaha untuk mengelola sumber-sumber panas bumi yang ada di 
Amerika Serikat dilakukan oleh B.C. Mc Cabe, yang mendirikan Magma Power 
Company, melakukan pengeboran sumur panas bumi modern pertama yang 
disebut Magma No. 1 pada tahun 1955. Usaha lain untuk mengelola sumber-
sumber panas bumi dilakukan oleh Dan McMillan Jr yang mendirikan Thermal 
Power Company pada tahun 1956. Kedua perusahaan tersebut melakukan 
pengeboran 5 sumur 2 tahun berikutnya di kedalaman 427 meter. Pada tahun 1958 
Pacific Gas & Electric Company (PG&E), perusahaan utama pennyedia layanan 
infrastruktur di wilayah utara California, menandatangai kontrak untuk membeli 
sistem tenaga uap yang dibuat oleh kedua perusahaan panas bumi tersebut untuk 
membuat PLTP dan beroperasi pada tahun 1960 yang merupakan PLTP dengan 
sistem tekanan uap yang modern pertama di Amerika Serikat.  
Pada tahun 1968 kapasitas PLTP telah meningkat dan menghasilkan 
produksi listrik sebesar 82 Mw dan pengeboran sumur-sumur panas bumi 
mencapai kedalaman 600 meter oleh Union Oil Company yang merupakan 
operator yang menjalankan PLTP tersebut. Peningkatan produksi energi listrik 
yang dihasilkan di wilayah ”The Geysers” sangat signifikan. Pada tahun 1989 
telah dibuat 29 unit lapagan panas bumi dan menghasilkan produksi listrik sebesar 
2.098 Mw. Saat ini kepemilikan dari PLTP “The Geysers” telah berpindah kepada 
Calpine Corporatian And Northern California Power Agency (NCPA) dengan 
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menghasilkan tenaga listrik sebesar 936 Mw dari 22 unit yang beroprasi. 
Penurunan produksi listrik di wilayah ini terjadi akibat beberapa sumur yang 
beroprasi telah mengalami penurunan tekanan uap akibat dari kurangnya injeksi 
massa air yang jarang dikontrol oleh perusahaan tersebut.
28
 
Pada masa Perang Dunia I dan Perang Dunia II energi panas bumi masih 
belum mendapakan tempat untuk bersanding dengan Fossil Fuel  yang pada 
waktu itu harganya sangat murah. Dengan harga yang murah serta kebutuhan 
yang dihadapi oleh angkatan perang pada waktu itu, terutama dalam Perang Dunia 
II, membuat Fossil Fuel seperti minyak bumi menjadi sebuah hal penting untuk 
diperebutkan melihat arti strategisnya dalam kelangsungan peperangan. Namun 
pasca Perang Dunia II dan memasuki era Perang Dingin dimana dua negara 
Adidaya saling berhadapan untuk saling mempengaruhi negara lain, peran untuk 
mendapatkan sebuah kilang minyak bumi di masing-masing negara sekutu 
merupakan sebuah langkah penting, baik dengan cara diplomasi ataupun perang. 
Pengaruh ini bisa terlihat dari Perang Teluk I pada tahun 1973 dimana akibat 
invasi Amerika Serikat dibantu oleh Israel terhadap Irak yang menyerang Kuwait. 
Akibatnya negara-negara arab yang tergabung dalam Organization of Arab 
Petroleum Export Country (OAPEC) mengembargo pasokan minyak Amerika 
Serikat oleh negara-negara arab, namun hal ini berdampak terjadinya krisis 
minyak dunia dimana harga minyak meninggi dan mengganggu proses produksi 
negara-negara lain seperti Jepang yang mengimpor minyak bumi ke negaranya.
29
     
                                                          
28
 John W Lund, Op Cit, Hal. 15 
29
 Septin Puji Astuti, 2013, Jika Suatu Negara Hanya Bergantung Pada Minyak Bumi, Dalam 
http://ekonomi.kompasiana.com/bisnis/2013/04/11/jika-suatu-negara-hanya-bergantung-
kepada-minyak-bumi-550427.html, Kompasiana, Diakses pada tangga 28 Juli 2014 Pukul 
15.12 WITA.  
32 
 
Akibat dari krisis tersebut beberapa negara berinisiatif untuk melihat 
potensi energi alternatif yang ada di dalam negerinya, seperti panas bumi. Pada 
tahun 1970 terbentuklah Geothermal Energy Association (GEA), yang diprakarsai 
oleh Amerika Serikat untuk mengkaji serta memperluas penggunaan energi panas 
bumi di dunia. Hasilnya pada tahun 1974 pemerintah Amerika Serikat membuat 
undang-undang mengenai Geothermal Energy Research, Development, and, 
Demonstration (RD&D) Act, dimana undang-undang ini memberikan 
kewenangan kepada sektor-sektor privat untuk mengembangakan ataupun 
meneliti energi panas bumi oleh negara. Hasilnya Amerika Serikat berhasil 
mengembangkan energi panas buminya dan menjadi negara dengan penggunaan 
energi panas bumi terbesar di dunia. 
Kilas balik beberapa tahun kebelakang pada tahun 1962, Philipina mulai 
ikut seta untuk mengembangkan energi panas bumi melalui Komisi Vulkanologi 
mereka untuk memetakan titik-titik panas bumi. Pada tahun 1967 pemerintah 
Filiphina membuat undang-undang mengenai panas bumu yakni “RA 5092” dan 
berlanjut pada tahun 1969 untuk membuat pembangkit listrik panas bumi di Tiwi 
dekat Pegunungan Mayon. Pada tahun 1973 negara-negara dihadapkan dengan 
krisis minyak bumi, termasuk Philipina sehingga membuat perkembangan dan 
penggunaan energi panas bumi kian di percepat untuk memenuhi kebutuhan 
energi domestik. Perkembangan yang pesat di rentang tahun 1976-1984 
merupakan kejayaan energi panas bumi Philiphina yang memproduksi listrik 
sebesar 1,848Mw, kedua terbesar setelah Amerika Serikat.
30
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Perkembangan energi panas bumi di Amerika Serikat dan Philipina 
merupakan sebuah contoh langkah penting yang diambil oleh negara untuk 
menyediakan kebutuhan energi bagi masyarakatnya. Energi panas bumi dilihat 
sebagai sebuah alternatif energi yang sangat menjanjikan untuk masa depan 
ketahanan energi nasional suatu negara, melihat penggunaan Fossil Fuel yang 
semakin masif dan terus berkurang jumlahnya, terlebih dengan semakin maraknya 
usaha-usaha untuk mewujudkan Green and Clean Energy untuk menghadapi 
fenomena Global Warming.   
Panas bumi merupakan energi yang telah lama terbentuk dari dalam inti 
bumi dan berproses seiring terjadinya aktivitas tektonik di bawah permukaan 
bumi. Adapun beberapa faktor yang merupakan ciri-ciri dari sumber panas bumi 
yakni : 
a. Adanya batuan panas berupa magma. 
Dalam penggunaan pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP), panas 
yang dihasilkan dari dalam inti bumi merupakan faktor yang sangat 
penting untuk dapat mengkategorikan sumber-sumber panas bumi, 
semakin panas suhu magma yang di dapat maka semakin besar sumber 
panas bumi tersebut untuk dapat digunakan sebagai pembangkit listrik.  
b. Adanya persediaan air tanah secukupnya yang sirkulasinya dekat dengan 
sumber magma, agar dapat terbentuk uap air panas. 
Uap adalah salah satu bagian penting dalam penggunaan energi panas 
bumi sebagai pembangkit tenaga listrik yang merupakan hasil konversi air 
tanah akibat pemanasan yang dilakukan oleh magma yang terjadi di dalam 
inti bumi. Sehingga ketersediaan air tanah sangat penting dalam 
34 
 
pengelolaan energi panas bumi yang dapat digunakan secara berulang-
ulang sebagai penggerak turbin yang menghasilkan tenaga listrik. 
c. Adanya batuan berpori (Poreous) yang menyimpan sumber air dan uap 
panas (Reservoir Rock). 
Batuan berpori (Poreus) merupakan ciri-ciri dari sumber panas bumi, 
dimana batuan ini menjadi berongga akibat dari uap panas yang dihasilkan 
dalam inti bumi sehingga dapat menghasilkan tekanan yang menjadi 
sumber penyimpanan air tanah (Reservoir Rock) 
d. Adanya batuan keras yang menahan hilangnya uap dan air panas (Cap 
Rock). 
Adanya batuan keras merupakan nilai tambah dari proses pengelolaan 
sumber-sumber panas bumi yang dapat menjadi penahan laju tekanan dari 
uap air, sehingga tekanan serta proses pemanasan dapat berlangsung 
secara terus-menerus dalam waktu lama. 
e. Adanya gejala-gejala tektonik, dimana dapat terbentuk rekahan-rekahan 
dikulit bumi, yang memberikan jalan kepada uap dan air panas bergerak ke 
permukaan bumi. 
Pada umumnya sumber-sumber panas bumi terdapat dalam kawasan Ring 
of Fire, dimana aktivitas tektonik sering terjadi akibat pergeseran magma 
ataupun lempengan bumi yang mendekat ataupun menjauh. Sehingga 
membuka celah panas dari inti bumi yang biasanya menghasilkan mata air 










Untuk menghasilkan tekanan uap yang dapat memutar turbin sebagai 
pemicu proses pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP), dibutuhkan 
suhu panas yang tinggi agar dapat menjaga tekanan uap, sehingga 
stabilitas produksi listrik PLTP tetap terjaga. 
Dalam aplikasinya energi panas bumi merupakan sebuah energi yang 
mengandalkan panas dari inti bumi. Air akan di panaskan dan menjadi uap atau 
fluida sehingga menghasilkan tekanan yang bervariasi tergantung dari suhu panas 
sumur atau Reservoir panas bumi. Ada 3 suhu yang berbeda menurut Hochstein 
(1990) dari setiap sumur panas bumi yakni:  
a. Sistem panas bumi bertempratur rendah, yakni sumur yang mengandung  
fluida dengan tempratur lebih kecil dari 125
o 
C. 
b. Sistem panas bumi bertempratur sedang, yakni sumur yang mengandung 





c. Sistem panas bumi bertempratur tinggi, yakni sumur yang mengandung 





Selain panas yang tinggi, Air atau Fluida merupakan unsur utama dalam 
penggunaan sistem panas bumi sebagai pembangkit tenaga listrik. Menurut 
Nicholson, ada 4 (Empat) macam fluida panas bumi menurut asal-usulnya yaitu : 
a. Air tanah yang berasal dari air hujan (Meteoric Water) 
b. Air yang berasal dari magma (Magmatic Fluid) 
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c. Air fosil, atau air yang terperangkap pada saat terjadinya endapan batu-
batuan sedimen  




Dari beberapa jenis air diatas, air tanah yang berasal dari hujan (Meteoric 
Water) merupakan jenis air utama yang digunakan oleh pembangkit listrik tenaga 
panas bumi. Air sangat dibutuhkan dalam proses pembangit listrik tenaga panas 
bumi untuk menggerakkan turbin yang menghasilkan listrik. Proses ini akan terus-
menerus menggerakkan turbin dikarenakan ketersediaan air tanah selalu ada 
disetiap tahunnya, terutama di Indonesia yang memiliki musim penghujan dan 
tingkat hujan yang tinggi. Hasil dari penggunaan air tanah sebagai unsur 
pembangkit menghasilkan proses yang berkelanjutan dan tidak menghasilkan 
polusi yang merugikan lingkungan.  
Pada awalnya pembangkit listrik panas bumi mengeluarkan gas-gas yang 
berasal dari inti bumi seperti gas alam dan fosfor dengan jumlah yang sangat 
kecil, namun akan berbahaya bagi manusia apabila massa dari gan ini terlalu 
banyak dihirup oleh manusia. Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi pembangkit listrik panas bumi semakin berkembang dan semakin 
efisien dengan penggunaan sistem injeksi yang dapat menghalangi keluarnya gas-
gas berbahaya yang mengancam manusia. Proses injeksi ini membuat pembangkit 
listrik tenaga panas bumi menghasilkan energi yang berkelanjutan serta dapat 
memenuhi kebutuhan energi dalam jangka waktu yang lama. 
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Adapun tahapan- tahapan operasional dalam mengelola energi panas bumi 
sebagai sarana untuk mengkonversinya menjadi energi sebagai pembangkit listrik 
yakni : 
a. Survei pendahuluan 
Survei pendahuluan dilakukan oleh pemerintah pusat atau pemerintah 
daerah sesuai dengan kewenangannya, namun dapat juga menugasi pihak 
lain untuk melakukannya. Survei pendahuluan ini dilakukan untuk 
mencari daerah prospek panas bumi, yaitu daerah yang menunjukkan 
adanya tanda-tanda sumber panas bumi dilihat dari kenampakan di 
permukaan serta untuk mendapatkan gambaran mengenai geologi regional 
di daerah tersebut. Secara garis besar pekerjaan yang diakukan pada tahap 
ini terdiri dari, studi literatur, survei lapangan, analisa data, menentukan 
daerah prospek, spekulasi besar potensi listrik, dan menentukan survey 
yang akan dilakukan selanjutnya. Tahap ini memerlukan waktu beberapa 
bulan hingga setahun lamanya. 
b. Eksplorasi 
Eksplorasi merupakan tahapan survei lanjut. Survei yang dilakukan terdiri 
dari survei geologi, geokimia, dan geofisika, dengan tujuan : 
1. Mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai kondisi geologi 
permukaan dan dibawah permukaan. 
2. Mengidentifikasi daerah yang diduga mengandung sumber 
daya panas bumi. 
Dari hasil eksplorasi dapat diketahui dengan lebih baik mengenai 
penyebaran batuan, struktur geologi, daerah alterasi Hydrothermal, 
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geometri cadangan panas bumi, hidrologi, sistem panas bumi, tempeatur 
reservoir, potensi sumber daya dan potensi listriknya. 
c. Pengeboran Eksplorasi 
Apabila dari data geokimia, data geofisika, dan data geologi, yang 
diperoleh menunjukkan bahwa di daerah yang diselidiki terdapat sumber 
daya panas bumi yang ekonomis untuk dikembangkan, maka tahap 
selanjutnya adalah tahap pengeboran sumur eksplorasi. Tujuan dari 
pengeboran sumur eksplorasi ini adalah membuktikan adanya sumber 
panas bumi di daerah yang diselidiki dan menguji model panas bumi yang 
dibuat berdasarkan data-data hasil eksplorasi. Jumlah sumur ekplorasi 
tergantung berdasarkan luas daerah yang diduga mengandung sumber 
panas bumi. Biasanya di dalam satu prospek di bor sekitar 3-5 sumur 
eksplorasi. Kedalaman sumur tergantung dari kedalaman reservoir yang 
diperkirakan dari data hasil eksplorasi, batasan anggaran dan teknologi 
yang ada, tetapi sumur eksplorasi umumnya di bor hingga kedalaman 
1000-3000 meter. Menurut Cataldi (!982), tingkat keberhasilan atau succes 
ratio dari pengeboran sumur panas bumi umumnya 50-70%. Ini berarti 
dari 5 sumur eksplorasi yang di bor, ada 2-3 sumur yang menghasilkan 
panas bumi. Setelah pengeboran selesai, yakni setelah pengeboran telah 
mencapai kedalaman yang diinginkan, dilakukan pengujian sumur. Jenis-
jenis pengujuan sumur yang dilakukan adalah:  
1. Uji hilang air.  
2. Uji permeabilitas total. 
3. Uji panas. 
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4. Uji produksi. 
5. Uji transient.  
Pengujian sumur panas bumi dilakukan untuk mendapatkan informasi data 
yang lebih akurat mengenai : 
1. Jenis dan sifat fluida produksi. 
2. Kedalama reservoir. 
3. Jenis reservoir. 
4. Temperatur reservoir. 
5. Sifat batuan reservoir. 
6. Laju alir massa fluida, entalpi, dan fraksi uap pada berbagai 
tekanan kepala sumur. 
7. Kapasitas produksi sumur dalam Megawatt (Mw) 
Berdasarkan hasil pengeboran dan pengujian sumur harus diambil 
keputusan apakah perlu di bor beberapa sumur eksplorasi lain, atau sumur 
eksplorasi yang telah ada cukup untuk memberikan informasi mengenai 
potensi sumber daya. Apabila beberapa sumur eksplorasi mempunyai 
potensi cukup besar maka perlu dipelajari apakah lapangan tersebut 
menarik untuk dikembangkan atau tidak. Masa eksplorasi dan pengeboran 
eksplorasi adalah tiga tahun sejak diterbitkannya Izin Usaha Pertambangan 
Panas Bumi (IUP), dan dapat diperpanjang dua kali masing-masing selama 
satu tahun. 
d. Studi Kelayakan (Feasibility Study) 
Studi kelayakan perlu dilakukan apabila ada beberapa sumur eksplorasi 
menghasilkan fluida panas bumi. Tujuan dari studi ini adalah untuk 
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menilai apakah sumber daya panas bumi yang terdapat di daerah tersebut 
secara teknis dan ekonomis menarik untuk diproduksikan. Pada tahp ini 
kegiatan yang dilakukan adalah : 
1. Mengevaluasi data geologi, geokimia, geofisika, dan data 
sumur. 
2. Memperbaiki model sistem panas bumi. 
3. Menghitung besarnya sumber daya dan cadangan panas bumi 
serta potensi listrik yang dapat dihasilkannya. 
4. Mengevaluasi potensi sumur serta memperkirakan kinerjanya. 
5. Menganalisa sifat fluida panas bumi dan kandungan non-
condensable gas serta memperkirakan sifat korosifitas air dan 
dam kemungkinan pembentukan scale. 
6. Mempelajari apakah ada permintaan energi listrik, untuk apa 
dan seberapa banyak. 
7. Mengusulkan alternatif pengembangan dan kapasitas instalasi 
pembangkit listrik. 
8. Melakukan analisa eknomi untuk semua alternatif yang 
diusulkan. 
Apabila dari hasil studi kelayakan disimpulkan bahwa daerah panas bumi 
tersebut menarik untuk dikembangkan, baik ditinjau dari aspek teknis 
maupun ekonomis, maka tahap selanjutnya adalah membuat perencanaan 
eksploitasi secara detail. Masa studi kelayakan berlangsung paling lama 





Rencana pengembangan lapangan dan pembangkit listrik mencakup 
usulan secara rinci mengenai fasilitas kepala sumur, fasilitas produksi dan 
injeksi di permukaan, sistem pipa alir di permukaan, fasilitas pusat 
pembangkit listrik. Pada tahap ini gambar teknik perlu dibuat secara rinci, 
mencakup ukuran pipa alir uap, pipa alir dua fasa, penempatan katup 
(Valve), perangkap pembuang kondensat, dan lain-lain.  
Eksploitasi merupakan proses pembuatan sumur produksi, injeksi dan 
Pembangunan Pusat Listrik Tenaga Panas Bumi. Untuk terjamin tersedia 
uap sebanyak yang dibutuhkan oleh pembangkit listrik, diperlukan 
sejumlah sumur produksi. Selain itu juga diperlukan sumur untuk 
menginjeksikan kembali air limbah. Pengeboran sumur dapat dilakukan 
secara bersamaan dengan tahap perencanaan pembangunan PLTP. 
f. Pemanfaatan 
Produksi uap, produksi listrik, dan perawatan. Pada tahap ini PLTP telah 
beroprasi sehingga kegiatan utama adalah menjaga kelangsungan produksi 
uap dari sumur-sumur eksplorasi dan produksi listrik dari PLTP. Masa 
eksploitasi dan pemanfaatan berlangsung selama 30 tahun sejak 
berakhirnya masa eksploitasi.
33
     
Panas bumi menggunakan uap yang dihasilkan dari pemanasan inti bumi 
oleh air yang terdapat dalam bumi yang merupakan air tanah dan diproses dengan 
sistem sirkulasi yang berkesinambungan. Adapun kelompok-kelompok jenis 
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sistem panas bumi yang digunakan sebagai sarana pembangkit tenaga listrik, yang 
pada umumnya menggunakan tiga jenis teknik dalam aplikasinya, yakni : 
a. Energi Panas Bumi Uap Kering (Dry Steam) 
Pemanfaatan energi panas bumi yang ideal apabila panas bumi 
yang keluar dari perut bumi berupa uap kering, sehingga dapat digunakan 
langsung untuk menggerakkan turbin generator listrik. Dari hasil 
eksplorasi geologi, geokimia, geofisika, study reservoir, maka dapat 
diperkirakan potensi tenaga listrik yang dapat diperoleh dari lapangan, 
contoh kawasan Kamojang, adalah sebesar 100 Mw yang diperoleh dari 
daerah waduk uap seluas 14 km
2
 dengan kedalaman 1 - 1,5 km dari 
permukaan tanah. Dari hasil pengeboran kedalaman ini pemanfaatan 
sistem uap kering atau dry steam ini dapat menjalankan PLTP dengan 
kisaran tenaga sebesar 30 Mw selama 538,5 tahun dan apabila dijalankan 
dengan kisaran tenaga sebesar 100 Mw selama 161,5 tahun lamanya.  
Panas bumi terbentuk hanya pada kondisi geologi tertentu yang 
pada umumnya mengandung bahan-bahan mineral tertentu pula, dengan 
demikian pemanfaatan uapnya dapat memberikan konsekwensi 
pencemaran baik terhadap lingkungan hidup ataupun bahan dan logam 
dari PLTP itu sendiri dikarenakan uap tersebut selalu membawa 
kandungan-kandungan mineral dan gas pada kadar yang berbeda-beda 
antar lapangan yang satu dengan yang lainnya. Untuk PLTP Kamojang 
sifat material yang keluar dari wilayah tersebut tergolong dalam kategori 
baik dengan uap yang kering, kandungan gas-nya baik yang larut dan tak 
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larut, dan kandungan mineralnya masih dalam batas ekonomis sehingga 
memenuhi syarat untuk dimanfaatkan.  
Untuk mengatasi hal tersebut, uap yang telah digunakan di 
injeksikan kembali ke dalam bumi, dan untuk menghindari atau 
mengurangi pengaruh terhadap bahan ataupun logam dari peralatan maka 
dibutuhkan separator untuk memisahkan partikel-partikel kecil yang dapat 
mengganggu proses pemutaran turbin. Uap yang telah melalui proses 
separator akan langsung di arahkan ke pipa turbin untuk memutar turbin 
dan menghasilkan tenaga listrik. 
b. Energi Panas Bumi Air Panas (Flash Steam Power Plant) 
Energi panas bumi yang sebagian besar merupakan air panas 
ataupun kombinasi uap dan air panas (Hot Water Dominated) dengan 
temperatur diatas 182
o
 C dapat digunakan dalam flash plant untuk 
menghasilkan energi listrik. Fluida di semprotkan (Sprayed) ke dalam 
tangki yang mempunyai tekanan jauh lebih rendah daripada tekanan fluida 
tersebut. Hal ini menyebabkan sejumlah fluida tersebut akan dengan cepat 
menguap atau flash. Uap fluida ini selanjutnya akan memutar turbin yang 
juga akan memutar generator. Sisa fluida air akan dapat langsung kembali 
di injeksikan kedalam bumi tergantung pada temperatur fluida sumber 
panas bumi.  
c. Energi Panas Bumi Dengan Temperatur Rendah (Binary Cycle Power 
Plant) 
Sebagian besar lapangan panas bumi mempunyai temperatur air 
yang agak rendah yakni di bawah 400
o
 F yang merupakan suhu energi 
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yang digunakan. Proses ini didasarkan pada proses yang tidak 
menggunakan fluida panas bumi pada umumnya, namun menggunakan 
fluida kedua yang digunakan untuk menggerakkan turbin. Fluida panas 
bumi di alirkan melalui suatu heat exchanger yang merupakan sbuah 
boiler atau vaporizer (alat penguap). Di beberapa PLTP digunakan dua 
heat exchanger yang dihubungkan secara seri, yang pertama disebut 
sebagai pemanas mula (Pre Heater), dan yang kedua disebut sebagai alat 
penguap atau (vaporizer), dimana panas dalam fluida panas bumi tersebut 
di pindahkan ke fluida kerja yang membuat fluida tersebut mendidih. Di 
masa lalu fluida kerja dalam binary plants dengan temperatur rendah 
menggunakan CFC (tipe freon) re frigements. Mesin-mesin saat ini 
menggunakan hydrocarbons (isobutane, pentane, dsb) yang merupakan re 
frigements tipe HFC dimana fluida yang digunakan dipilih dan disesuaikan 
dengan temperatur sumber panas bumi.  
Uap fluida kerja diteruskan ke turbin, dimana energi yang 
dikandungnya  dikonversikan menjadi energi mekanis dan diteruskan 
melalui poros generator. Uap ini keluar dari turbin menuju kondenser, 
dimana dikembalikan bentuknya menjadi cairan. Di beberapa PLTP lain 
air pendingin di sirkulasikan antara kondenser dan menara pendingin 
untuk membuang panas langsung ke udara tanpa menggunakan air 
pendingin. Rancangan ini mencegah atau mengurang penggunaan air 
pendingin. Cairan fluida kerja selanjutnya dari kondenser di pompa 
kembali pre heeater atau vaporizer tekanan tinggi dengan menggunakan 
pompa untuk mengulangi proses tersebut.  
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Binary Cycle adalah tipe PLTP yang bisa digunakan untuk panas 
bumi dengan temperatur rendah. Saat ini tersedia peralatan Binay Cycle 
Plant dengan kapasitas 200 – 1000 Kw. Teknologi Binary Geothermal 
Power Plant  ini dimanfaatkan oleh Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (BPPT) untuk memproduksi purwarupa pembangkit listrik 
berkapasitas 1 Kw dari panas bumi. Temperatur yang digunakan cukup 
rendah antara 60 – 100o C.34 
 
B. Perkembangan dan Potensi Panas Bumi Indonesia dan Islandia 
 
B.1. Perkembangan dan Potensi Panas Bumi Indonesia 
 
Indonesia merupakan negara yang memiliki aneka ragam sumber daya 
alam yang melimpah baik di darat maupun di lautan, sehingga menjadikan 
Indonesia sebagai incaran bangsa-bangsa eropa pada masa kolonial. Kedatangan 
Belanda di Indonesia pada tahu 1596 di bawah pimpinan Cornelis De Houtman 
merupakan awal dari penjajahan Belanda di Indonesia dengan tujuan untuk 
mengambil dan membawa rempah-rempah dari Indonesia ke Belanda yang 
membuat Indonesia dijajah selama 350 abad. Dalam rentang waktu 350 abad 
tersebut, Belanda membangun berbagai macam infrastruktur termasuk dalam 
bidang energi panas bumi di Kamojang, Jawa Barat.  
Perkembangan energi panas bumi di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh 
Belanda yang membangun pembangkit listrik tenaga panas bumi di kawasan  
Kamojang, Jawa Barat. Pembangkit listrik tenaga panas bumi di Kamojang 
merupakan awal dari penggunaan energi panas bumi sebagai pembangkit listrik di 
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Indonesia, sehingga PLTP Kamojang menjadi PLTP yang tertua yang ada di 
Indonesia. Pada tahun 1918, J.B. Van Dijk mencetuskan penelitian dan eksplorasi 
kawasan gunung berapi di Jawa Barat kepada Pemerintah Hindia Belanda untuk 
mencari sumber-sumber panas bumi yang berada di kawasan tersebut. Namun hal 
ini urung terjadi akibat berbagai macam kendala yang dihadapi pemerintah Hindia 
Belanda pada masa itu, seperti ketiadaan biaya dan ancaman para pejuang 
kemerdekaan di daerah Jawa Barat. Isu mengenai penelitian dan ekplorasi kembali 
muncul pada tahun 1925, adalah N.J.M. Taverne yang kembali mencetuskan ide 
kepada pemerintah Hindia Belanda setelah melihat perkembangan dan 
pemanfaatan energi panas bumi di Larderello, Italia, dan di ”The Geysers”, 
Amerika Serikat.  
Usaha dari N.J.M Taverne berhasil terealisasi oleh pemerintah Hindia 
Belanda yang membentuk The Nedtherland East Indies Vulcanologycal Survey. 
Perusahaan ini pun kemudian mengeksplorasi sumber-sumber panas bumi yang 
ada di wilayah Kamojang dan berhasil mengeksplorasi 5 (Lima) sumur panas 
bumi dari rentang tahun 1925-1928. Setelah tahun 1928, proses ekplorasi dan 
pengeboran di Kamojang terhenti dikarenakan kosongnya kas negara akibat 
korupsi dan biaya untuk perang yang sangat mahal.
35
  
Eksplorasi dan pemanfaatan panas bumi di wilayah kamojang terhenti 
sangat lama, hingga pada tahun 1971 eksplorasi dan pemanfaatan panas bumi di 
Kamojang kembali dilaksanakan. Pemerintah Indonesia dan Selandia Baru 
sepakat untuk bekerjasama dalam bidang panas bumi untuk mengetahui potensi 
panas bumi di Indonesia. Kerjasama kedua negara tertuang dalam Colombo Plan 
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Technical Aid Program yang diwakili oleh Geothermal Project Selandia Baru dan 
Geological Survey of Indonesia (GSI) yang bertugas untuk mensurvey potensi 
panas bumi yang ada di wilayah Kamojang, Jawa Barat.  
Hasil dari survey yang dilakukan menyimpulkan bahwa Indonesia 
memiliki sekitar 217 prospek panas bumi yakni di sepanjang jalur vulkanik mulai 
dari bagian barat pulau Sumatra, lalu terus ke pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara, 
lalu kemudian ke arah utara di Maluku dan Sulawesi. Selanjutnya hasil survey 
kemudian berkembang menjadi 257 prospek panas bumi di wilayah-wilayah yang 
awalnya teridentifikasi sebagai prospek panas bumi yakni : 
a. Pulau Sumatra, 84 prospek panas bumi diantaranya : 
1.  Alur Canang di Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam dengan potensi panas bumi 25 Mw. 
2.  Alue Long-Bangga di Kabupaten Pidie, Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam dengan potensi panas bumi 100 Mw. 
3.  Dolok Marawa di Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatra Utara 
dengan potensi panas bumi 140 Mw. 
4.  Sibubuhan di Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatra Utara 
dengan potensi panas bumi 100 Mw. 
5. Simisioh di Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatra Barat dengan 
potensi panas bumi 100 Mw. 
b. Pulau Jawa, 76 prospek panas bumi diantaranya : 
1.  Pamancalan di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten dengan potensi 
panas bumi 48 Mw. 
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2. Ciseeng, di Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat dengan potensi 
panas bumi 100 Mw. 
3. Krakal, di Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah dengan 
potensi panas bumi 25 Mw. 
4. Kuwuk, di Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah dengan 
potensi panas bumi 25 Mw. 
5.  Melati, di Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur dengan potensi 
panas bumi 25 Mw. 
c. Pulau Sulawesi, 51 prospek panas bumi diantaranya : 
1.  Air Madidi, di Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi 
Utara dengan potensi panas bumi 25 Mw. 
2. Pentadio, di Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo dengan potensi 
panas bumi 25 Mw. 
3. Maranda, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah dengan 
potensi panas bumi 20 Mw. 
4. Watansoppeng, di Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan potensi panas bumi 25 Mw. 
5. Barru, di Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
potensi panas bumi 25 Mw. 
d. Pulau  Bali dan Nusa Tenggara, 24 prospek panas bumi diantaranya : 
1.  Banyuwedang, di Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali dengan 
potensi panas bumi 10 Mw. 
2. Seririt, di Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali dengan potensi panas 
bumi 10 Mw. 
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3. Batukao, di Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali dengan potensi 
panas bumi 25 Mw. 
4. Waisano, di Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur dengan potensi panas bumi 90 Mw. 
5. Wai Pesi, di Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur 
dengan potensi panas bumi 54 Mw.  
e. Pulau Maluku, 15 prospek panas bumi diantaranya : 
1. Ibu, di Kabupaten Halmahera Barat, Provinsi Maluku Utara dengan 
potensi panas bumi 25 Mw. 
2. Akelamo, di Kabupateb Halmahera Utara, Provinsi Maluku Utara 
dengan potensi panas bumi 25 Mw. 
3. Akesahu, di Kabupaten Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara 
dengan potensi panas bumi 15 Mw. 
4. Larike, di Kota Ambon, Provinsi Maluku dengan potensi panas 
bumi 25 Mw. 
5. Taweri, di Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku dengan 
potensi panas bumi 25 Mw. 
f. Pulau Kalimantan, 11 prospek panas bumi diantaranya : 
1. Sibetuk, di Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat dengan 
potensi panas bumi 25 Mw. 
2. Nanga Dua, di Kabupaten Kapuas Hulu, Provinsi Kalimantan Barat 
dengan potensi panas bumi 5 Mw. 
3. Batubini, di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi Kalimantan 
Selatan dengan potensi panas bumi 20 Mw. 
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4. Hantakan, di Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan 
Selatan dengan potensi panas bumi 20 Mw. 
5. Semolon, di Kabupaten Malinau, Provinsi Kalimantan Timur 
dengan potensi panas bumi 10 Mw. 
g. Pulau Irian/Papua, 3 prospek panas bumi diantaranya : 
1. Makbau, di Kota Sorong, Provinsi Papua Barat dengan potensi 
panas bumi 25 Mw. 
2. Ransiki-Womimaren, di Kota Manokwari, Provinsi Irian Jaya 
Barat dengan potensi panas bumi 25 Mw. 
3.  Kebar, di Kota Manokwari, Provinsi Irian Jaya Barat dengan 
potensi panas bumi 25 Mw.
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Tonggak awal penngelolaan energi panas bumi diawali dengan 
pembangunan kembali PLTP Kamojang diserahkan kepada Pertamina yang 
merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di bidang energi dan 
pertambangan, di bantu oleh Selandia Baru sesuai kesepakatan kerjasama kedua 
negara pada waku itu. Hasilnya Pertamina dan Selandia Baru berhasil mengebor 
10 sumur atau Reservoir panas bumi dan membuat 1 buah Monoblock yang dapat 
menyuplai 0,25Mw listrik untuk keperluan pembangunan PLTP Kamojang. 
Pembangunan Monoblock ini diresmikan pada tahun 1978 yang merupakan cikal 
bakal dari PLTP Kamojang itu sendiri. Setelah pengembangan dan pembangunan 
PLTP Kamojang selesai, sesuai dengan Keputusan Presiden (Kepres) No. 6 
tanggal 20 Maret 1974, maka Pertamina diberikan tugas untuk mengelola serta 
mengeksploitasi sumber-sumber panas bumi yang berada di Kamojang. 
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Peran Pertamina dalam mengeksploitasi sumber-sumber panas bumi di 
wilayah Kamojang berdampak pada pembangunan PLTP Unit I Kamojang dengan 
kapasitas sebesar 30Mw. Hal ini menambah motivasi dari Pertamina untuk 
memaksimalkan energi panas bumi yang berada di wilayah Kamojang dengan 
membuat PLTP Unit II dan III yang memiliki daya pembangkit sebesar 55Mw 
dan diresmikan oleh Presiden Soeharto pada tahun 1988. Dampak positif dari 
adanya PLTP Kamojang ini dapat menyuplai ketersediaan energi listrik di wilayah 
Kabupaten Bandung yakni, Majalaya, Cicalengka, Rancaekek, dan beberapa 
daerah di Garut, Jawa Barat. Selain itu PLTP Kamojang menyedot banyak 
lapangan kerja yang rata-rata merupakan warga lokal, sehingga dampak yang 
ditimbulkan sangatlah besar dalam pengembangan ekonomi daerah Kabupaten 
Bandung.
37
   
Berjalannya PLTP Kamojang di Jawa Barat, merupakan sebuah langkah 
awal pemerintah Indonesia dalam mencoba mengelola energi panas bumi yang 
merupakan energi baru terbarukan dan memiliki potensi sangat besar di Indonesia. 
Potensi energi panas bumi Indonesia dapat dilihat dari awal mula terbentuknya 
sumber-sumber energi panas bumi di Indonesia yang merupakan jalur interaksi 
lempengan Pasifik, India-Australia, dan Eurasia. Tumbukan yang terjadi terhadap 
tiga lempengan tersebut menghasilkan sumber-sumber energi panas bumi yang 
menyebar di berbagai wilayah di seleuruh Indonesia.  
Pada tumbukan antara lempengan India-Australia di sebelah selatan dan 
lempengan Eurasia di sebelah utara menghasilkan zona penujaman di kedalaman 
160-210 km dibawah pulau Jawa-Nusa Tenggara dan di kedalaman sekitar 100 
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km di bawah pulau Sumatra. Hal ini menyebabkan magmatisasi di bawah pulau 
Sumatra lebih dangkal dibandingkan dengan di bawah pulau Sumatra atau pulau 
Jawa, karena perbedaan kedalaman jenis magma yang dihasilkannya berbeda. 
Pada kedalaman yang lebih besar jenis magma yang dihasilkan akan lebih bersifat 
basa dan lebih cair dengan kandungan gas magmatik yang lebih tinggi sehingga 
menghasilkan erupsi gunung api yang lebih kuat, yang pada akhirnya 
menghasilkan endapan vulkanik yang lebih tebal dan terhampar luas, oleh karena 
itu Reservoir panas bumi di pulau Jawa umumnya lebih dalam dan menempati 
batuan vulkanik, sedangkan Reservoir panas bumi di pulau Sumatra terdapat di 
dalam batuan sedimen dan ditemukan pada kedalaman yang lebih dangkal. 
Akibatnya jumlah sumber-sumber panas bumi di pulau Sumatra lebih banyak dan 
lebih mudah di temukan dibandingkan dengan di pulau Jawa dan Sulawesi.
38
      
Dengan terjadinya tumbukan-tumbukan antar lempeng yang ada di 
Indonesia menjadikan banyaknya sumber-sumber energi panas bumi di Indonesia. 
Namun perkembangan energi panas bumi di Indonesia belum termaksimalkan 
penggunaannya sebagai salah satu metode pembangkit listrik, mengingat potensi 
energi panas bumi di Indonesia sebesar 40% dari seluruh potensi panas bumi di 
dunia. Potensi ini belum dapat dimanfaatkan secara masif oleh pemerintah 
Indonesia melihat energi yang digunakan dan dapat dieksploitasi seperti minyak 
bumi dan batu bara masih merupakan idola sebagai energi penggerak tenaga 
listrik di Indonesia. Hal ini membuat biaya produksi pembangkit listrik semakin 
meningkat dan secara langsung berdampak pada kenaikan harga listrik dari tahun 
ketahun di Indonesia. Biaya produksi yang meningkat di akibatkan oleh semakin 
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berkurangnya sumber-sumber energi yang digunakan sebagai pembangkit listrik 
tersebut terutama minyak bumi yang tidak lagi efisien dalam menunjang 
ketersediaan energi bagi penduduk Indonesia, sehingga energi alternatif seperti 
panas bumi dirasa sangat perlu di kembangkan lebih jauh dan masif apabila 
melihat potensi panas bumi Indonesia yang sangat besar.  
Berdasarkan Rencana Umum Ketenagalisrtikan Nasional tahun 2008 – 
2027, potensi panas bumi diperkirakan mencapai 27,5 Gw dan merupakan potensi 
terbesar di dunia sebesar 40 % dari potensi dunia yang terdapat 256 lokasi yang 
tersebar  di seluruh Indonesia. Cadangan terduga panas bumi diperkirakan 10.835 
Mw yang terbesar berada di provinsi Jawa Barat (1.452 Mw), Sumatra Utara 
(1.384 Mw), dan Lampung (1.072 Mw). Sedangkan cadangan terbukti panas bumi 
yang dimiliki adalah sebesar 2.287 Mw dengan potensi cadangan terbukti terbesar 
berada di provinsi Jawa Barat sebesar 1.535 Mw. Dari jumlah ini kapasitas 
pembangkit panas bumi yang beroprasi saat ini sebesar 1.052 Mw atau sekitar 
3,8% dari total potensi yang ada. Perkembangan potensi panas bumi Indonesia 
akan terus ditingkatkan dan diharpkan pada tahun 2018 telah memenuhi target 
sebesar 5.998 Mw, sehingga total produksi listrik dari panas bumi pada tahun 
2018 yakni sebesar 7.050 Mw. 
Besarnya potensi panas bumi Indonesia merupakan sebuah keuntungan 
yang seharusnya dikelola dengan serius oleh pemerintah untuk menyuplai energi 
listrik ke seluruh wilayah Indonesia. Pembangunan PLTP di beberapa titik-titik 
panas bumi dan memaksimalkan atau menambah daya produksi listrik yang ada di 
PLTP seperti Kamojang, dan Lahendong, merupakan sebuah langkah yang harus 
diambil oleh pemerintah Indonesia. Selain Infrastruktur, regulasi diperlukan untuk 
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mengatur besaran, batasan, dan investasi dari pengelolaan panas bumi, sehingga 
pemerintah dapat mengetahui penerapan serta penggunaan energi panas bumi di 
masyarakat.  
Pada tahun 2003, pemerintah mengeluarkan undang-undang mengenai 
panas bumi yakni UU No. 27 tahun 2003 tentang panas bumi, yang bertujuan 
untuk mempercepat pembangunan-pembangunan PLTP yang telah di jadikan 
WKP (Wilayah Kerja Panas bumi) di seluruh Indonesia. Adanya UU No. 27 tahun 
2003 juga melepaskan tanggung jawab Pertamina yang pada masa orde baru 
merupakan titik sentral dari pengolahan sumber daya alam di Indonesia. 
Keluarnya undang-undang mengenai panas bumi ini salah satunya bertujuan 
untuk memulai mengalihkan penggunaan minyak bumi sebagai energi utama 
pembangkit listrik ke panas bumi.  Panas bumi juga dianggap oleh pemerintah 
sebagai salah satu komoditas baru dalam bidang pertambangan dimana 
diharapkan adanya keterlibatan investor asing untuk mengola dan memaksimalkan 
pemanfaatan panas bumi di Indonesia. Namun kendala yang dihadapi oleh 
pemerintah Indonesia dalam mengelola dan memanfaatkan energi panas bumi 
dihadapkan oleh kawasan hutan lindung, dimana titik-titik panas bumi banyak 
terdapat di kawasan tersebut, dikarenakan kegiatan panas bumi oleh UU No 27 
tahun 2003 ini dikategorikan sebagai pertambangan, dan pemerintah melarang 
kegiatan ataupun proses pertambangan diwilayah hutan lindung. Selain itu, 
kendala juga dihadapi oleh pemerintah daerah atau pemerintah provinsi dalam 
mengelola energi panas bumi dikarenakan sarana penunjang atau infrastruktur di 
daerahnya masih sangat terbatas, sehingga membuat investor asing yang ingin 
berinvestasi dalam panas bumi masih sangat minim.  
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Pembuatan regulasi oleh pemerintah merupakan langkah yang diperlukan 
dalam mendukung penggunaan panas bumi sebagai salah satu energi yang dapat 
menopang kebutuhan energi masyarakat Indonesia. Dengan adanya regulasi 
diharapkan dapat memetakan strategi ataupun target dari pemenuhan akan energi 
tersebut. Namun tumpang tindihnya regulasi menjadikan pembangunan PLTP 
menjadi terhambat. Sehingga pada tahun 2007 pemerintah mengeluarkan 
peraturan pemerintah (PP) No. 59 Tahun 2007, dimana PP ini bertujuan untuk 
melengkapi dan memaksimalkan UU No. 27 Tahun 2003 mengenai panas bumi. 
PP ini juga mengganti panas bumi sebagai produk non-pertambangan, dimana 
pada UU No. 27 Tahun 2003 panas bumi dikategorikan sebagai produk 
pertambangan. 
Perkembangan perekonomian Indonesia pada dewasa ini juga turut 
mendorong dalam pembangunan energi panas bumi di Indonesia. Dengan laju 
pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat ini pemerintah harus mengimbangi para 
investor yang masuk ke Indonesia dengan cara mempercepat laju pembangunan 
infrastruktur, termasuk di bidang energi yang sangat penting dalam menunjang 
kebutuhan ekonomi. Pemerintah pada tahun 2006 melalui Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono mengeluarkan Peraturan Presiden (PP) No. 5 Tahun 2006 
mengenai Kebijakan Energi Nasional (KEN), dimana di dalam KEN pemerintah 
menetapkan penggunaan energi baru terbarukan atau energi alternatif sebesar 5% 
yang ditargetkan akan dicapai pada tahun 2025 dan juga tercantum dalam 





B.2. Perkembangan dan Potensi Panas Bumi Islandia 
Islandia, negara kepulauan sekaligus pegunungan dengan permukaan tanah 
yang khas, terletak di bagian utara benua eropa yang memiliki iklim dingin akibat 
berbatasan dengan kutub utara. Wilayah pegunungan yang terdapat di Islandia 
memiliki sumber daya panas bumi yang melimpah ruah, dan dimanfaatkan oleh 
masyarakatnya sebagai penopang dalam kebutuhan energi mereka. Pemanfaatan 
dari energi panas bumi di Islandia merupakan hal yang telah berlangsung sejak 




C, dan panas bumi 
merupakan sumber panas yang umum dimanfaatkan oleh masyarakat Islandia 
sebagai penghangat ruangan dan oleh pemerintah dijadikan sumber pembangkit 
listrik tenaga panas bumi, sebagai tumpuan kebutuhan domestik akan listrik.  
Jauh sebelum menggunakan energi baru terbarukan seperti saat ini, sama 
seperti negara-negara lain pada umumnya, Islandia menggunakan energi 
tradisional seperti batu bara dan minyak bumi yang di impor dari negara lain 
untuk menggerakkan roda perekonomian negara. Islandia sangat bergantung 
kepada harga murah sumber energi tersebut, sebelum penggunaannya terlalu 
masif dan harganya yang tinggi seperti dewasa ini, sehingga sangat menyulitkan 
Islandia yang merupakan salah satu negara termiskin di wilayah benua eropa pada 
waktu itu. memasuki tahun 1900-an, penggunaan panas bumi dilakukan dengan 
mengalirkan air panas yang berasal dari panas bumi dengan pipa-pipa beton dan 
dialirkan ke rumah-rumah petani di Islandia untuk keperluan mandi dan mencuci, 
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dan mengalami perkembangan dan semakin pesat hingga ke Reykjavik, Ibukota 
Islandia yang berarti “Smoky Bay” dalam bahasa Islandia.39 
Kehidupan masyarakat Islandia dengan panas bumi adalah satu kesatuan 
yang tak dapat dipisahkan sejak ratusan tahun lamanya. Penyair terkenal Islandia 
Snorri Sturluson menggunakan panas bumi sebagai media inspirasi yang di 
tuangkan kedalam puisi-puisinya dan membuat kolam air panas di rumahnya yang  
diberi nama “Snorralaug”. Gambaran kehidupan penyair Snorri Sturluson dengan 
panas bumi mewakili kehidupan masyarakat Islandia yang bergantung dengan 
panas bumi dalam beraktivitas. Pada awalnya masyarakat Islandia hanya 
menggunakan batu bara dan minyak bumi yang di impor sebagai sarana untuk 
penghangat ruangan, hingga sistem penghangat ruangan menggunakan panas 
bumi meluas dan perlahan-lahan masyarakat beralih menggunakan panas bumi 
sebagai metode untuk penghangat ruangan. Menurut catatan sejarah, penggunaan 
panas bumi di Islandia sebagai metode penghangat ruangan dimulai pada tahun 
1930-an di sebuah gedung sekolah yang menggunakan uap yang dihasilkan oleh 
air panas di Reykjavik dimana banyak terdapat titik-titik panas bumi.
40
   
Komitmen pemerintah Islandia dalam menggunakan energi baru 
terbarukan seperti panas bumi, sebagai tumpuan utama energi nasionalnya 
semakin giat dikembangkan. Awal dari komitmen pemerintah Islandia dalam 
mengeksploitasi sumber-sumber energi terbarukan terjadi pada tahun 1970 pada 
masa terjadinya krisis minyak dunia, dimana Islandia turut mengambil peran 
untuk mengelola sumber energi baru terbarukan untuk menjaga stabilitas pasokan 
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Reykjavik, Orkustofnun, Hal. 11 
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Orkustofnun & Ministry of Energy, Industry, and Tourism, Hal. 4 
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energi domestiknya. Pada tahun 1980 masa krisis minyak dunia telah berakhir, 
negara-negara lain kembali menggunakan minyak bumi sebagai tumpuan utama 
energi nasionalnya, namun Islandia tetap menjaga komitmen mereka untuk 
semakin mengembangkan energi baru terbarukan yakni panas bumi dengan 
melihat potensi panas bumi yang melimpah di negara tersebut.
41
  Dampak dari 
komitmen ini dapat dilihat dari penekanan impor minyak bumi dan batu bara 
Islandia yang menurun drastis, dan hanya digunakan sebagai energi penggerak 
industri perikanan yang merupakan ekspor utama dari negara tersebut.  
Geothermal atau panas bumi, adalah salah satu sumber energi yang 
berkelanjutan masa serta penggunaannya, tidak menghasilkan polusi, dan 
menghasilkan listrik yang konsisten sepanjang waktu. Berangkat dari keunggulan 
inilah pemerintah Islandia melihat panas bumi sebagai salah satu sumber energi 
baru terbarukan yang dibutuhkan oleh masyarakat Islandia. Komitmen pemerintah 
mengelola energi baru terbarukan di Islandia semakin berkembang dengan pesat 
dari tahun ke tahun untuk memenuhi kebutuhan masyarkatnya terhadap energi, 
salah satunya panas bumi. Panas bumi menyumbang 25% produksi listrik Islandia 
dari 86% kuota penggunaan energi, yang sebagian menggunakan Hydro Energy.
42
 
Pembangunan PLTP semakin di tingkatkan untuk terus menyuplai kebutuhan 
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Daftar Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi di Islandia 
    NAMA OUTPUT TAHUN OPERASIONAL 
Svartsengi 150 Mw/h 1976 
Krafla 60 Mw/h 1978 
Nasjavellir 120 Mw/h 1996 
Reykjanes 100 Mw/h 2006 
Hellisheidi 303 Mw/h 2006 
Sumber : Data di olah dari berbagai sumber 
  
Dari daftar di atas dapat dilihat mengenai listrik yang dihasilkan oleh pembangkit 
listrik tenaga panas bumi di Islandia yang menyuplai kebutuhan listrik negara 
tersebut. Dari segi ketahanan energi, pembangkit listrik tenaga panas bumi 
merupakan sumber energi yang diandalkan Islandia dengan melihat keunggulan 
energi panas bumi yang ekonomis dan berkelanjutan.    
 Dari segi potensi dalam energi panas bumi, Islandia tidak memiliki potensi 
cadangan panas bumi sebesar yang dimiliki oleh Indonesia. Namun dari segi 
perkembangan teknologi untuk energi panas bumi Islandia telah sangat maju dan 
sukses untuk menopang kebutuhan masyarakatnya dari energi panas bumi. 
Islandia semakin optimis untuk mengelola dan mengeksploitasi panas bumi yang 
terdapat di berbagai wilayah di Islandia, hasilnya produksi energi listrik Islandia 
meningkat dengan pesat melalui energi baru terbarukan ini dan menjadi satu-
satunya negara yang mandiri dalam bidang energi listrik di dunia dengan energi 
baru terbarukan. Kemandirian Islandia dalam mengola sumber-sumber panas 
bumi sebagai pemenuhan kebutuhan energi domestiknya adalah sebuah komoditas 
yang potensial sebagai sarana dalam diplomasinya kepada negara-negara yang 
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ingin bekerjasama dalam bidang energi, mengingat ketergantungan terhadap 
penggunaan energi fosil dimasa depan akan semakin berkurang dan berangsur-
angsur akan di tinggalkan dengan menjadikan energi listrik sebagai energi baru 
dalam penggunaan energi global. Hal ini dapat dilihat dari beragam penemuan 
terbaru dalam bidang transportasi yang sebagian besar beralih dari bahan bakar 
minyak ke energi listrik ataupun hibrida.  
 
Diagram Batang 1 
Daftar Produksi Energi Baru Terbarukan Untuk Tenaga Listrik di Dunia.  
 
Sumber : International Energy Agency  
  
 Dari diagram diatas, kesuluruhan produksi energi listrik di Islandia 
dihasilkan dari energi baru terbarukan yang merupakan produksi terbesar di dunia. 
Penggunaan energi baru terbarukan sebagai energi listrik di Islandia 
menggunakan panas bumi (Geothermal) dan Hydrothermal yang memiliki potensi 
terbesar di negara tersebut. Total keseluruhan energi yang digunakan sebesar 86% 
yang dihasilkan dari energi baru terbarukan dan semuanya digunakan sebagai 





















PRODUKSI LISTRIK (DALAM SATUAN MEGAWATT)
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ini digunakan secara langsung sebagai penghangat ruangan (Space Heating) dan 
pencairan es di jalan-jalan Islandia, dan sebagian digunakan sebagai pembangkit 
listrik. Sebagai negara yang menggunakan energi baru terbarukan, Islandia 
melihat kenaikan harga minyak bumi tidak akan berdampak kepada produksi 
energi domestiknya, diakibatkan penggunaan bahan bakar minyak sangat minim 
dan hanya digunakan di sektor-sektor tertentu.   
Kebutuhan negara-negara dunia terhadap tersedianya energi yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya, membuat Islandia sebagai negara 
yang unggul dalam bidang pengelolaan energi baru terbarukan melakukan 
berbagai macam upaya dalam bentuk diplomasi energi. Melalui kementrian 
Industri, Pariwisata, dan Energi (Ministry of Industri, Tourism, and Energy) 
Islandia merancang beragam struktur organisasi dan sistem edukasi mengenai 
panas bumi, agar dapat menempatkan Islandia sebagai salah satu prospek 
penyedia dana untuk pembangunan sumber-sumber energi baru terbarukan di 
negara lain.   
Islandia yang semakin maju dengan menjadikan energi baru terbarukan, 
seperti panas bumi sebagai posisi tawar dalam kerangka diplomasinya dengan 
negara-negara lain, seperti Indonesia. Hubungan bilateral Indonesia dan Islandia 
telah berlangsung sejak tahun 1983, dan untuk kerjasama di bidang panas bumi 
berlangsung pada tahun 2007. Ketertarikan Islandia untuk bekerjasama dengan 
Indonesia dalam bidang panas bumi merupakan salah satu upaya Islandia untuk 
memperkenalkan serta menerapkan penggunaan panas bumi sebagai pembangkit 
energi listrik yang telah dilakukannya dibeberapa negara seperti, Papua Nugini, 
Nikaragua, dan Mexico. Indonesia dipilih mengingat besarnya potensi panas bumi 
62 
 
yang terdapat di Indonesia, yang dimana potensi panas bumi ini belum secara 
masif digunakan dan diberdayakan oleh pemerintah Indonesia itu sendiri.  
Metode diplomasi energi yang digunakan oleh Islandia merupakan salah 
satu fenomena hubungan internasional yang terjadi pada saat ini. Energi 
merupakan sebuah elemen penting dari sebuah tingkah laku negara dalam 
berinteraksi dengan negara lain. Tak jarang negara saling berperang satu sama lain 
untuk dapat memperoleh sumber-sumber energi untuk menopang kebutuhan 
dalam negri, atau dengan mencari alternatif energi baru dan mengelolanya dengan 



















KERJASAMA INDONESIA-ISLANDIA DALAM PENGEMBANGAN 
ENERGI PANAS BUMI 
 
A. Kepentingan Indonesia-Islandia dalam Kerjasama Indonesia-Islandia 
dalam Pengembangan Energi Panas Bumi 
 
 A.1. Kepentingan Indonesia  
 Sebagai negara yang sedang mengalami pertumbuhan ekonomi yang 
positif di kawasan Asia Tenggara, Indonesia membutuhkan peningkatan 
infrastruktur di berbagai bidang untuk mendukung pertumbuhan ekonominya 
salah satunya adalah di bidang energi yang merupakan elemen fundamental untuk 
menopang berbagai kegiatan pemerintah dan masyarakat dalam menjalankan roda 
perekonomian. Indonesia yang selama ini bergantung pada penggunaan energi 
fosil sebagai bahan bakar untuk menghasilkan energi listrik semakin menipis serta 
biaya operasional yang mahal dan terus meningkat tiap tahunnya. Dampaknya 
untuk memenuhi kebutuhan energi dalam negerinya, pemerintah harus mencari 
sumber-sumber energi baru di dalam dan di luar negeri dengan melakukan 
berbagai macam kerjasama baik bilateral maupun multilateral untuk memenuhi 
kebutuhan energi tersebut. Diantaranya kerjasama dalam pengembangan energi 
panas bumi yang dilakukan oleh Indonesia dengan Islandia.  
 Setiap negara mempunyai beragam kepentingan nasional yang harus 
mereka penuhi untuk menjalankan berbagai macam aktivitas negara tersebut. 
Sejalan dengan yang dijelaskan oleh Daniel S Papp, Indonesia melakukan 
64 
 
kerjasama dengan Islandia sebagai salah satu sarana dalam meningkatkan 
perekonomian dalam negerinya. Energi panas bumi yang cukup besar karena 
mencakup 40% dari total potensi panas bumi dunia, hal ini menjadikan panas 
bumi merupakan salah satu jalan keluar untuk memasok peningkatan produksi 
tenaga listrik di Indonesia. Panas bumi dinilai merupakan sumber energi baru 
yang harus dikelola oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan perekonomian 
negara. Untuk itu pemerintah dituntut untuk mengeluarkan berbagai macam 
kebijakan untuk menyusun berbagai macam regulasi dan undang-undang 
mengenai pengelolaan energi panas bumi.  
Untuk mengelola dan mengembangkan energi panas bumi, Indonesia 
melakukan berbagai macam strategi agar energi panas bumi menjadi salah satu 
penopang utama dalam ketahanan energi nasional. Kerjasama Indonesia-Islandia 
ini tertuang dalam Memorandum of Understanding (MoU) menjelaskan 
kepentingan Indonesia yaitu : 
a. Peningkatan Sumber Daya Manusia dalam Bidang Energi Panas Bumi. 
 Pengelolaan energi panas bumi untuk energi listrik di Indonesia 
telah berjalan beberapa puluh tahun setelah pendirian PLTP Kamojang 
yang sempat terhenti pada masa kolonial Belanda, kemudian 
dilanjutkan kembali oleh pemerintah yang mencoba untuk melihat 
potensi energi panas bumi di Indonesia. Namun untuk mengelola 
sumber-sumber panas bumi tersebut dibutuhkan tenaga-tenaga ahli 
yang dapat membuat perencanaan serta mengkalkulasi tenaga yang 
dapat dihasilkan dari sumber-sumber panas bumi tersebut, sehingga 
pemerintah merasa perlu untuk melakukan peningkatan sumber daya 
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manusia dalam bidang panas bumi untuk dapat mengelola energi panas 
bumi secara mandiri. Peningkatan sumber daya manusia dilakukan 
dengan cara mengirim ilmuwan yang mengkaji mengenai 
pengembangan energi panas bumi di Indonesia ke Islandia meliputi 
peningkatan mutu di bidang pelatihan dan pengembangan keahlian 
panas bumi, riset teknologi panas bumi, studi penentuan investasi untuk 
pengembangan panas bumi, serta kerjasama operasi pengeboran sumber 
panas bumi. Menurut Roni Chandra Harahap, kepala seksi perencanaan 
panas bumi Direktorat Jendral Energi Baru Terbarukan dan Konservasi 
Energi, pengiriman ilmuwan dan staf perencanaan panas bumi 
dilakukan secara bergantian dengan tempo waktu 9 bulan, dan proses 
peningkatan dilakukan di United Nations University of Geothermal 
Program (UNU-GTP) yang bertempat di Islandia sejak tahun 1982 
yang di prakarsai oleh Pertamina, namun pada tahun 2007 kedua negara 
sepakat untuk terus melakukan kegiatan tersebut dalam tataran 
kerjasama antar kedua negara melihat panas bumi merupakan kegiatan 
yang harus dikaji secara terus-menerus mengingat perbedaan geologi 




b. Eksplorasi, Eksploitasi, dan Pengelolaan Energi Panas Bumi 
Sebagai negara yang memiliki potensi panas bumi yang terbesar di 
dunia, pemerintah memiliki kepentingan untuk memanfaatkan sumber 
panas bumi tersebut sebagai salah satu sumber energi nasional, dan 
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 Wawancara dengan Roni Chandra Harahap, Kepala Seksi Perencanaan Panas Bumi EBTKE, di 
Jakarta, pada tanggal 13 Juni 2014. 
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untuk dapat memanfaatkan energi tersebut pemerintah harus melakukan 
Eksplorasi, Eksploitasi, dan Pengelolaan di berbagai titik-titik panas 
bumi yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Namun ketiga proses 
ini membutuhkan proses panjang dan teknologi terkini untuk dapat 
meningkatkan rasio keberhasilan dalam mengolah panas bumi. Rasio 
keberhasilan Indonesia dalam proses eksplorasi dan eksploitasi masih 
sangat rendah yakni 4:10, jauh dari rasio keberhasilan Islandia yang 
mencapai 6:10 – 7:10. Secara umum gambaran rasio keberhasilan 
Indonesia yakni, apabila terdapat di sebuah titik panas bumi di lakukan 
proses pengeboran yang diharapkan dapat menghasilkan uap panas 
untuk pembangkit, setelah proses pengeboran dilakukan terdapat 4 dari 
10 sumur panas bumi yang menghasilkan uap. Sedangkan rasio 
keberhasilan Islandia dari 10 sumur panas bumi yang telah di lakukan 
pengeboran terdapat 6 atau 7 dari 10 sumur yang menghasilkan uap 
panas bumi. Melalui kerjasama dengan Islandia dalam bidang energi 
panas bumi, diharapkan Indonesia mampu untuk meningkatkan rasio 
keberhasilan yang sangat penting untuk memaksimalkan potensi panas 
bumi Indonesia. 
 
c. Investasi dalam Bidang Panas Bumi. 
Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi dewasa ini memasuki 
level Investment Grade dimana Indonesia merupakan negara yang 
potensial dan aman untuk melakukan berbagai macam model investasi. 
Investasi sangat dibutuhkan oleh negara dalam mengembangkan 
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pertumbuhan perekonomiannya dan pembuatan lapangan-lapangan 
kerja baru yang sangat dibutuhkan penduduk Indonesia yang sangat 
banyak, termasuk dalam bidang energi panas bumi.  
Dalam pengembangan energi panas bumi di Indonesia, jalur 
investasi merupakan hal penting untuk mengelola potensi panas bumi 
Indonesia yang sangat besar dan tersebar di berbagai wilayah dari 
sektor hulu hingga hilir. Untuk merealisasikan pengembangan energi 
panas bumi di Indonesia melalui jalur investasi dirasakan oleh 
pengembang energi memilik banyak resiko. Dari hasil wawancara yang 
penulis lakukan di Direktorat Jendral Energi Baru Terbarukan dan 
Konservasi Energi, para investor menilai investasi panas bumi di 
Indonesia akan menyerap sumber pendanaan yang cukup tinggi yang 
diakibatkan tenaga ahli dan teknologi dalam mengelola panas bumi 
masih kurang dan saling tumpang tindih. Sehingga kerjasama dengan 
Islandia dalam pengembangan energi panas bumi diharapkan dapat 
menjadi solusi dalam mencapai target yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah hingga pada tahun 2030 yakni 25% dari total keseluruhan 
energi yang digunakan.  
 
 Kepentingan Indonesia dalam kerjasama dalam pengembangan energi 
panas bumi adalah cara untuk mempercepat laju pertumbuhan ekonomi, 
mengurangi konsumsi bahan bakar minyak yang semakin membebani anggaran 
negara akibat subsidi, dan pemenuhan energi listrik domestik. Untuk memenuhi 
kepentingan nasionalnya Indonesia harus bekerjasama dengan Islandia untuk 
68 
 
mengembangkan energi panas bumi agar dapat merealisasi dan mempercepat 
pertumbuhan ekonomi yang merupakan esensi dari mencapai kesejahtraan bagi 
rakyat Indonesia yang merupakan bagian dari Undang – Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia.  
Untuk menanggapi kepentingan tersebut pemerintah menyusun berbagai 
macam regulasi mengenai pengelolaan energi panas bumi, dimana regulasi yang 
telah disusun masih banyak mendapatkan berbagai macam kendala internal. 
Regulasi mengenai panas bumi belum dapat mempercepat program-program 
pencapaian energi nasional yang secara berjenjang telah ditetapkan oleh 
pemerintah untuk dicapai pada tahun 2025. Sehingga proses dari pengembangan 
energi panas bumi menjadi terhambat. Hal ini juga berdampak kepada komitmen 
pemerintah Indonesia melalui Presiden Susilo Bambang Yudhoyono untuk 
mengurangi emisi gas karbon CO
2
 sebesar 26% di tahun 2020 pada tahun 2010 
dalam World Geothermal Congress (WGC) yang terancam terhambat terealisasi 
mengingat hingga saat ini pemerintah masih belum dapat mengoptimalkan dan 
memaksimalkan penggunaan energi panas bumi. 
 
A.2. Kepentingan Islandia 
Sebagai negara yang sukses menggunakan dan mengembangkan energi 
baru terbarukan sebagai tumpuan energi nasionalnya, membuat Islandia menjadi 
contoh negara lain dalam mengembangangkan energi baru terbarukan. Mengenai 
penggunaan Energi di Islandia dari penggunaan energi fosil dan peralihannya 
menggunakan energi baru terbarukan yang diwujudkan melalui komitmen 
pemerintah. Dengan suksesnya penggunaan energi baru terbarukan, Islandia 
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melihat energi baru terbarukan sebagai salah satu komoditas utama yang dapat 
menjadi jembatan Islandia dalam memenuhi kepentingan nasionalnya dalam 
berbagai kerjasama dengan berbagai negara.  
Pada umumnya kepentingan nasional dari berbagai negara dalam 
kerjasama bilateral ataupun multilateral adalah untuk meningkatkan 
perekonomian negara, hal ini juga berlaku dalam kerjasama bilateral antara 
Indonesia dan Islandia. Melihat pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pesat di 
kawasan regional Asia Tenggara, merupakan sebuah langkah bijak untuk Islandia 
dalam meningkatkan kerjasama dengan Indonesia, salah satunya dalam bidang 
energi. Bagi Islandia energi merupakan komoditas utama sebagai jembatan untuk 
mencapai kepentingan Islandia untuk meningkatkan pertumbuhan 
perekonomiannya.  
Sebagai negara yang telah maju dalam penggunaan energi baru terbarukan, 
Islandia melihat Indonesia sebagai negara dengan potensi panas bumi terbesar 
didunia merupakan pasar potensial untuk mengambil peran dalam 
mengembangkan energi panas bumi Indonesia. Terlebih dengan semakin 
tingginya harga bahan bakar minyak dan berkurangnya produksi minyak yang 
tidak sebanding dengan konsumsi yang tinggi setiap harinya yang selama ini 
digunakan oleh Indonesia sebagai elemen utama penggerak perekonomiannya. 
Melihat hal tersebut kerjasama dalam bidang energi panas bumi merupakan suatu 
nilai positif untuk meningkatkan perekonomian negaranya, yakni melalui 
Investasi. Jalan investasi dinilai sebagai salah satu jalan terbaik untuk 




Melihat iklim investasi Indonesia yang telah mencapai level investment 
grade merupakan hal positif bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam 
bidang energi panas bumi untuk berinvestasi di Indonesia. Faktor utama yang 
menarik perusahaan-perusahaan ini untuk bersedia berinvestasi di Indonesia 
dalam bidang panas bumi tidak lain dengan potensi panas bumi Indonesia yang 
sangat besar. Pemerintah Islandia sepakat untuk menjadikan kerjasama dalam 
bidang ini sebagai prioritas utama dalam kerjasama kedua negara. Sehingga 
langkah-langkah untuk mewujudkan hal tersebut di awali dengan mempertemukan 
perusahaan-perusahaan kedua negara yang bergerak dalam bidang energi untuk 
saling memberikan informasi mengenai proyeksi panas bumi di Indonesia. Pada 
tanggal 12-13 September 2007, diadakan pertemuan dengan para pengembang 
energi antara Indonesia dan Islandia di Reykjavik untuk menjajaki investasi dalam 
bidang panas bumi dengan agenda pertemuan seputar proyeksi dan potensi panas 
bumi di Indonesia. 
Forum yang dibuka oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
Indonesia dan Menteri Industri Islandia, dengan tema Forum Geothermal 
Indonesia-Islandia ini menghadirkan sekitar 70 orang, yang umumnya para CEO 
perusahaan-perusahaan besar yang bergerak di bidang geothermal dari kedua 
negara. Hasil dari forum ini menjadi titik awal ketertarikan Islandia untuk ikut 
mengembangkan energi panas bumi di Indonesia melalui investasi yang akan 
direalisasikan pada tahun 2008, yang didahului dengan survey lapangan dan 
pembagian wilayah kerja panas bumi (WKP).   
Pada tahun 2008, krisis ekonomi dunia melanda berbagai negara-negara di 
kawasan benua Eropa juga dirasakan oleh Islandia, sehingga  membuat 
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pertumbuhan inflasi di Islandia meningkat sebesar 14% pada tahun 2008 yang 
merupakan inflasi terbesar dalam kurun waktu 20 tahun terakhir di Islandia. 
Tingginya inflasi Islandia berdampak kepada proses investasi energi panas bumi 
di Indonesia yang terhambat terealisasi, pada tahun 2010 pemerintah Indonesia 
melalui Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan pemerintah Islandia melalui 
Presiden Olafur Ragnarr Grimsson bertemu dalam World Geothermal Congress 
(WGC) yang dilaksanakan di Kuta, Bali, kembali membahas mengenai kerjasama 
Indonesia-Islandia dalam bidang energi panas bumi, namun upaya ini tidak 
berhasil karena hingga saat ini Islandia belum merealisasi rencana untuk 
berinvestasi di Indonesia dalam bidang panas bumi.        
Walaupun investasi Islandia dalam panas bumi di Indonesia mengalami 
hambatan. Dalam pertmuan World Geothermal Congress (WGC) ini, Presiden 
Islandia Olafur Ragnarr Grimsson kembali menekankan bahwa kerjasama dengan 
Indonesia dalam bidang panas bumi masih merupakan prioritas utama yang 
menjadi jembatan hubungan kedua negara. Bagi Islandia yang merupakan salah 
satu negara Eropa yang terkena dampak dari krisis ekonomi dunia, untuk dapat 
kembali menjajaki peluang investasi dalam bidang panas bumi di Indonesia yakni 
dengan cara memperbaiki perekonomian dalam negerinya yang terus mengalami 
defisit. Menurut UN Comtrade pada tahun 2012 perkembangan ekonomi Islandia 
menunjukkan penurunan sebesar 5,5 Poin yakni sebesar 5,0 Triliun USD, yang 
juga berdampak kepada penurunan neraca perdagangan dengan Indonesia yang 




B. Prospek Kerjasama Indonesia-Islandia dalam Pengembangan Energi 
Panas Bumi di Indonesia 
Sebagai negara yang menjalin hubungan bilateral yang pada umumnya 
dilakukan oleh negara-negara dalam pergaulan internasional, kerjasama bilateral 
antara Indonesia dan Islandia merupakan kerjasama yang dilatar belakangi oleh 
karakteristik kedua negara yang serupa dalam aspek geografis, dimana Indonesia 
dan Islandia merupakan negara kepulauan yang sama-sama berada dalam kawasan 
Ring of Fire yang merupakan inti dari terbentuknya sumber-sumber atau titik-titik 
panas bumi. Bagi kedua negara panas bumi merupakan sebuah alternatif energi 
yang merupakan sumber energi masa depan, dan merupakan kepentingan negara 
untuk mengatur dan mengelola energi tersebut. Dalam pengolahan energi panas 
bumi Islandia merupakan negara yang terdepan dalam mengembangkan dan 
mengelola energi panas bumi. Keberhasilan Islandia sangat didukung oleh adanya 
penggunaan teknologi dan tenaga ahli yang telah berpengalaman dalam bidang 
panas bumi. 
Islandia adalah negara yang menggunakan energi baru terbarukan, 
termasuk panas bumi, untuk memenuhi segala bentuk keperluan energi 
masyarakatnya, yakni pembangkit listrik. Selain digunakan sebagai pembangkit 
listrik, panas bumi juga digunakan sebagai penghangat ruangan serta sarana 
wisata bagi wisatawan lokal maupun  asing yang berukunjung. Dampak dari 
penggunaan energi ini pun sangat signifikan dalam pengurangan emisi karbon 
atau polusi udara yang merupakan salah satu bentuk energi masa depan. 
Keuntungan bagi Islandia dalam mengembangkan energi panas bumi merupakan 
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salah satu harapan Indonesia untuk kerjasama dalam pengembangan energi panas 
bumi di Indonesia. 
Indonesia sebagai negara yang memliki potensi panas bumi terbesar di 
dunia, melalui kerjasama dengan Islandia, mencoba untuk mulai mengembangkan 
energi panas bumi untuk menanggapi semakin tingginya biaya dari sumber-
sumber pembangkit tenaga listrik yang menggunakan bahan bakar fosil dalam 
pengoperasiannya. Mahalnya harga bahan bakar minyak yang umumnya 
digunakan oleh masyarakat Indonesia dalam berbagai aktivitasnya dan juga 
negara dalam membangun perekonomiannya, mengharuskan Indonesia untuk 
menyusun berbagai macam sumber-sumber alternatif energi baru kedalam sebuah 
konsep diversifikasi energi yang matang.   
Ketahanan energi merupakan isu yang sedang dihadapi Indonesia dalam 
kurun beberapa tahun terakhir yang terjadi akibat mahalnya harga bahan bakar 
minyak. Pemerintah Indonesia setiap tahunnya mengeluarkan biaya yang cukup 
besar dalam hal subsidi bahan bakar minyak untuk menjamin kelangsungan 
ketersediaan bahan bakar tersebut di masyarakatnya. Kebijakan mengenai subsidi 
merupakan hal yang telah lama diterapkan oleh pemerintah untuk menjamin 
kelangsungan pemenuhan energi rakyat Indonesia. Sebagai negara yang tidak lagi 
mengekspor minyak bumi, Indonesia dihadapkan dengan peningkatan anggaran 
subsidi bahan bakar minyak. Sejak tahun 2007 hingga 2014, pemerintah dalam 
menyusun aggaran subsidi, dimana yang tertuang dalam Anggaran Pendapatan 
Belanja Negara (APBN), mengalami peningkatan yang signifikan, dan menyita 
sebagian besar anggaran pendapatan negara. Berikut adalah diagram batang 
perkembangan subsidi bahan bakar minyak Indonesia. 
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Diagram Batang 2 
Besaran Nilai Subsidi BBM Indonesia 2007 - 2014  









Sumber : Data di ambil dan diolah dari berbagai sumber 
Peningkatan nilai subsidi bahan bakar minyak oleh pemerintah mulai 
memperlihatkan gejala yang kurang sehat dalam pertumbuhan perekonomian 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan niai subsidi bahan bakar minyak  
tahun 2014, anggaran yang ditujukan untuk subsidi bahan bakar minyak juga 
meningkat sebesar 210,7 Triliun Rupiah.
44
 Peningkatan anggaran subsidi untuk 
bahan bakar minyak membuat pemerintah untuk menaikkan harga bahan bakar 
minyak subsidi untuk meringankan beban pemerintah terhadap peningkatan 
subsidi tersebut.  
 Mengenai ketahanan energi, secara sederhana ketahanan energi adalah 
kondisi dimana kebutuhan akan energi dapat dipenuhi dengan harga terjangkau 
serta tersedia setiap saat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Daniel Yergin yang 
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mengkelompokkan negara berdasarkan kebutuhannya akan energi, Indonesia 
sebagai negara berkembang harus mencari solusi ataupun jalan keluar akan energi 
yang tiap tahunnya mengeluarkan anggaran yang cukup besar dan membebani 
anggaran pendapatan belanja negara (APBN). Indonesia harus mulai mengelola 
sumber-sumber energi alternatifnya yang potensial yakni panas bumi, mengingat 
sebagian besar subsidi yang diberlakukan terhadap bahan bakar minyak adalah 
untuk menjalankan pembangkit-pembangkit energi listrik yang sebagian besar 
masih menggunakan bahan bakar minyak, yakni solar. 
Prospek kerjasama Indonesia-Islandia dalam pengembangan energi panas 
bumi di Indonesia adalah sebuah prospek kerjasama yang diperlukan oleh kedua 
negara, terutama Indonesia yang memiliki target besar dalam bidang energi. 
Indonesia yang sedang dalam keadaan Silent Energy Crisis yakni, dimana 
cadangan minyak bumi Indonesia di perkirakan akan habis dalam kurun waktu 12 
tahun mendatang dihitung mulai dari tahun 2008 
45
, melirik panas bumi sebagai 
salah satu solusi dalam menghadapi hal tersebut. Menanggapi hal tersebut 
pemerintah membuat kebijakan mengenai energi yang tertuang dalam kebijakan 
energi nasional (KEN) yang dimaksudkan untuk mengurangi ketergantungan 
terharap penggunaan bahan bakar minyak yang diproyeksikan hingga tahun 2030. 
Dalam KEN melalui Peraturan Presiden No.5/2006, pemerintah menargetkan 
pemakaian energi baru terbarukan termasuk panas bumi ditargetkan dapat 
menghasilkan produksi energi listrik sebesar 4.985 Mw.  
Dalam KEN Energi baru terbarukan menjadi target utama dalam 
pembangunan infrastruktur listrik di Indonesia, termasuk panas bumi yang 
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merupakan ujung tombak dari diversifikasi energi Indonesia sebagai energi baru 
terbarukan. Hal ini dinilai merupakan langkah tepat mengingat energi baru 
terbarukan seperti panas bumi memiliki nilai-nilai positif dari segi lingkungan, 
menghasilkan energi yang berkelanjutan, dan memiliki harga yang murah dalam 
pengoperasiannya. Berikut diagram batang arah kebijakan energi nasional 
proyeksi tahun 2025 dan perbadingannya dari tahun 2010. 
 
Diagram Batang 3 
Perbandingan dan Proyeksi Pengembangan Energi Baru Terbarukan Tahun 
2010 dan 2025 
Sumber : Pengembangan Panas Bumi Indonesia, 2014, Ditjen EBTKE, Hal. 9 
Dari diagram di atas, Panas bumi merupakan sektor terbanyak yang akan 
dikembangkan dalam kelompok energi baru terbarukan, yakni sebesar 7,12% pada 
tahun 2025. Melihat hal ini Islandia sebagai negara yang maju dalam pengelolaan 
energi baru terbarukan terhadap rencana proyeksi pengembangan energi panas 



















bidang energi baru terbarukan. Islandia telah menandatangani kerjasama 
mengenai panas bumi sejak tahun 2007 melalui Mentri Energi dan Sumber Daya 
Mineral Indonesia Dr. Purnomo Yusgiantoro dan Mentri Energi, Industri, dan 
Pariwisata Islandia Ossum Skarphedinsson yang dilakukan di kantor kementrian 
energi dan sumber daya mineral. Kerjasama ini merupakan kerjasama yang sangat 
penting bagi Indonesia untuk dapat mewujudkan proyeksi kebijakan energi 
nasional di tahun 2025, untuk dapat mengurangi ketergantungan penggunaan 
bahan bakar minyak. Disisi lain bagi Islandia, kerjasama ini merupakan prospek 
yang menguntungkan dari segi ekonomi, selain kerjasama perdagangan yang 
dilakukan kedua negara mengalami peningkatan neraca perdagangan sebesar 0,2 
Juta USD pada tahun 2006-2007.  
Dalam berbagai kerjasama antar negara, pada umumnya terdapat berbagai 
macam kendala yang dihadapi oleh kedua negara. Dalam kerjasama Indonesia dan 
Islandia juga terdapat kendala yang membuat intensitas hubungan kerjasama 
kedua negara tersebut menurun hingga dapat menghambat proyek yang telah 
disepakati oleh kedua pihak. Bagi Indonesia kendala yang dihadapi sangatlah 
beragam, yakni : 
1. Infrastruktur Daerah 
Titik-titik panas bumi tersebar di berbagai wilayah di seluruh 
Indonesia termasuk di daerah-daerah. Dalam UU No.27 Tahun 2003 
tentang panas bumi, pemerintah mengikut sertakan pemerintah daerah 
dalam pengelolaan dan penerapan energi panas bumi dengan tujuan dapat 
mempercepat penggunaan energi panas bumi sebagai pembangkit energi 
listrik di berbagai daerah di seluruh Indonesia. Namun bagi pemerintah 
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daerah yakni bupati dan walikota, hal ini merupakan kendala yang 
dihadapi untuk merealisasi hal tersebut. Kendala yang dimaksudkan 
adalah masih minimnya infrastruktur di daerah seperti pelabuhan, akses 
jalan. Pelabuhan merupakan elemen penting yang diperlukan untuk 
mendaratkan berbagai macam peralatan yang dibutuhkan dalam 
membangun pembangkit listrik panas bumi yang tergolong besar, dan juga 
jalan yang dibutuhkan sebagai sarana transportasi untuk membawa 
berbagai macam peralatan berat tersebut.  
Kendala ini dapat kita temui di berbagai wilayah sumber-sumber 
panas bumi di Indonesia yang memiliki potensi besar, seperti wilayah Alor 
Timur di Kabupaten Alor, Provinsi Nusa Tenggara Timur yang memiliki 
potensi panas bumi sebesar 190 Mw yang akan memberikan surplus listrik 
di daerah tersebut apabila dapat terealisasi.   
 
2. Tumpang tindih lahan 
Potensi panas bumi Indonesia seperti yang diketahui merupakan 
yang terbesar di dunia yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, salah 
satunya di kawasan-kawasan hutan konservasi dan hutan lindung dimana 
wilayah ini menyimpan potensi terbesar dari keseluruhan potensi panas 
bumi yang ada. Wilayah hutan konservasi dan hutan lindung oleh 
pemerintah melalui kementrian kehutanan melarang adanya kegiatan 
pertambangan di wilayah tersebut yang akan merusak ekosistem alam di 
wilayah tersebut, namun disisi lain potensi panas bumi di kedua wilayah 
tersebut sangat besar yakni, di kawasan hutan konservasi sebesar 6000 
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Mw (15%) dan di kawasan hutan lindung sebesar 7000 Mw (18%). 
Sehingga untuk mengelola energi panas bumi yang terdapat di wilayah 
tersebut tidak dapat dilaksanakan dikarenakan pada UU No.27 Tahun 2003 
mengkategorikan energi panas bumi sebagai bagian dari pertambangan. 
Namun pengelolaan energi panas bumi sangat berbeda dengan pengelolaan 
energi-energi yang selama ini telah dikembangkan seperti minyak dan batu 
bara dimana kegiatan pengelolaannya merusak alam dan menghasilkan 
tingkat polusi yang tinggi. Pengelolaan energi panas bumi merupakan 
metode pengelolaan energi yang sangat ramah terhadap lingkungan dan 
merupakan jawaban dalam mengatasi isu-isu lingkungan yang dewasa ini 
dihadapi oleh negara-negara berkembang seperti Indonesia, sehingga 
pengelolaan energi panas bumi di kawasan hutan konservasi dan hutan 
lindung dapat dikaji kembali melihat keunggulan energi panas bumi 
terhadap kelestarian alam sekitar.   
 
3. Regulasi dan Peraturan undang-undang 
Kendala pengelolaan energi panas bumi juga terdapat di regulasi 
atau undang-undang yang mengatur penggunaan energi panas bumi. 
Seperti yang telah penulis jelaskan, kendala memberikan kewenangan 
terhadap kepala daerah atau aparatur negara serta tumpang tindih lahan 
dengan hutan konservasi dan hutan lindung, membuat potensi sumber 
energi panas bumi Indonesia berkurang dikarenakan pemerintah tidak 
dapat mengelola kawasan tersebut untuk panas bumi, dan juga 
infrastruktur yang masih minim di daerah yang merupakan beban bagi 
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kepala daerah untuk membuka ruang investasi dan menarik investor 
masuk ke daerah. Secara umum regulasi dibuat oleh pemerintah untuk 
dapat memudahkan, mempercepat, dan mengontrol suatu bentuk 
pengelolaan dalam berbagai bidang yang melibatkan properti negara 
ataupun hajat masyarakat luas. Namun dari segi regulasi mengenai panas 
bumi, pemerintah tidak melakukan upaya untuk mencari solusi mengenai 
program yang diproyeksikan serta memiliki target dimasa yang akan 
datang. Hal ini juga berdampak pada lesunya pergerakan daripada 
pengembang energi untuk melakukan eksplorasi dan eksploitasi panas 
bumi akibat regulasi tersebut. 
 
Kendala-kendala yang dihadapi oleh Indonesia untuk mewujudkan 
ketahanan energi melalui energi panas bumi membuat laju pertumbuhan 
pembangunan energi panas bumi menjadi lambat. Sehingga membuat target-target 
pencapaian berkala kuota energi listrik dari panas bumi terhambat dan mundur 
dari yang diharapkan. Pada tahun 2010 pemerintah Indonesia, yang diwakili oleh 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam World Geothermal Congress (WGC) 
menjelaskan target ambisius Indonesia dalam bidang panas bumi yakni melipat 
gandakan penggunaan energi panas bumi empat kali lipat lebih besar dari yang 
digunakan pada tahun 2010, sebesar 1.189 Mw menjadi 3.967 Mw di tahun 2014. 
Namun ironisnya target ambisius ini di tahun 2012 hanya bisa menghasilkan 
produksi energi dari panas bumi sebesar 1.226 Mw, sehingga target produksi 
listrik pada tahun 2014 sebesar 3.967 Mw hanya terealisasi sebesar 1.341 Mw. 
Dampak dari kendala-kendala tersebut akan terus berlanjut dan mengancam 
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proyeksi penggunaan energi panas bumi Indonesia di tahun 2025 apabila 
pemerintah tidak memberikan solusi untuk pengelolaan energi panas bumi. 
Berdasarkan isi Memorandum of Understanding (MoU) kedua negara telah 
bersepakat untuk bekerjasama dalam bidang panas bumi yang bertujuan untuk 
meningkatkan perekonomian serta mempererat hubungan kedua negara yang 
didasari oleh kepentingan bersama. Dari sisi Indonesia untuk mencapai tujuan 
tersebut peningkatan sumber daya manusia merupakan prioritas dalam kerjasama 
ini mengingat potensi panas bumi Indonesia adalah yang terbesar di dunia, 
sehingga diperlukan tenaga-tenaga terampil dalam bidang panas bumi untuk 
mengelola panas bumi Indonesia secara mandiri, melihat resiko rasio kegagalan 
dalam pengelolaan panas bumi yang masih tinggi adalah langkah tepat agenda 
peningkatan sumber daya manusia dalam bidang panas bumi dicantukan dalam 
MoU kedua negara. Sedangkan bagi Islandia yang telah berpengalaman dalam 
pengelolaan bidang panas bumi masih membutuhkan berbagai macam informasi 
dan riset untuk memaksimalkan pengelolaan energi panas bumi, dikarenakan area 
pengelolaan panas bumi untuk energi sangat berbeda dengan pengelolaan energi 
lain, faktor Scientific Research masih sangat dibutuhkan mengingat pengelolahan 
energi panas bumi berbeda di setiap daerah.  
MoU antar kedua negara ini juga mencantumkan mengenai eksplorasi, 
eksploitasi, dan penggunaan panas bumi. Hal ini sangat penting bagi Indonesia 
mengingat kurangnya sumber daya manusia dalam bidang panas bumi akan 
berdampak kepada proses eksplorasi, eksploitasi, dan penggunaan energi panas 
bumi yang akan memakan waktu lama untuk dikerjakan. Disisi lain proses ini 
juga memakan biaya yang sangat besar sehingga proses penerapan energi panas 
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bumi di Indonesia berjalan lambat. Harapan akan ikut sertanya Islandia dalam 
proses ini pun menjadi kabur akibat dari krisis dunia yang melanda negara-negara 




























Dari penjelasan pembahasan dalam penelitian mengenai kerjasama 
Indonesia-Islandia dalam pengembangan energi panas bumi, dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Kepentingan Indonesia dan Islandia dalam Bidang  Panas Bumi  
Kerjasama Indonesia dan Islandia dalam pengembangan energi panas bumi 
memiliki kepentingan yang sama, yakni meningkatkan perekonomian negara. 
Indonesia untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya dihadapkan dengan 
persoalan mengenai ketersediaan energi listrik untuk mendukung pembangunan 
infrastrukturnya. Namun Indonesia dihadapkan dengan semakin bertambahnya 
kebutuhan akan energi, terutama minyak bumi yang membebani anggaran negara 
terhadap subsidi, sehingga Indonesia harus mencari sumber energi lain untuk 
merealisasikan peningkatan perekonomiannya, yakni dengan mengelola panas 
bumi yang memiliki potensi besar. Bagi Islandia, kerjasama dalam bidang panas 
bumi merupakan kerjasama yang sangat menguntungkan, disebabkan oleh 
pengalaman Islandia dalam menggunakan energi panas bumi terlah berjalan 
selama puluhan tahun dan memiliki teknologi maju dalam bidang pengembangan 
energi panas bumi. Sebagai negara pengguna energi panas bumi, Islandia 
memiliki pengalaman puluhan tahun serta teknologi untuk mengelola energi 
tersebut, sehingga Investasi Islandia dalam bidang panas bumi di Indonesia adalah 
84 
 
langkah terbaik untuk mengembangkan pasar dalam bidang panas bumi, melihat 
Indonesia memiliki potensi panas bumi terbesar di Indonesia. 
Namun kerjasama kedua negara terkendala oleh masalah internal negara 
masing-masing. Perkembangan energi panas bumi Indonesia terkendala oleh 
masalah tumpang tindih lahan antara hutan lindung dan hutan konservasi, dimana 
menurut undang-undang No. 27 tahun 2003 panas bumi dikategorikan sebagai 
bagian dari pertambangan dan dalam peraturan kementrian kehutanan proses atau 
kegiatan pertambangan dilarang di kawasan hutan lindung dan hutan konservasi, 
sehingga membuat potensi panas bumi Indonesia menurun akibat tidak dapat di 
lakokan proses ekplorasi di kawasan tersebut. Kendala yang dihadapi Islandia 
dalam kerjasamanya dengan Indonesia dalam bidang panas bumi yakni krisis 
ekonomi yang melanda negara-negara di kawasan eropa pada tahun 2008 yang 
akhirnya membuat investor-investor dalam bidang energi di Islandia dalam bidang 
panas bumi di Indonesia terhenti akibat tingginya nilai inflasi di Islandia sebesar 
14% yang tertinggi dalam dua dekade terakhir. 
 
2. Prospek Kerjasama Indonesia-Islandia dalam Bidang Panas Bumi  
Kerjasama kedua negara dihadapkan dengan kendala internal dan eksternal 
yang menjadi masalah dalam mewujudkan investasi dalam bidang panas bumi 
yakni, Indonesia dengan masalah tumpang tindih lahan hutan lindung dan hutan 
konservasi, kurangnya sumber daya manusia dalam bidang panas bumi, dan resiko 
kegagalan dalam pengelolaan energi panas bumi yang masih tinggi, sedangkan 
Islandia terkena dampak dari krisis ekonomi dunia yang melanda negara-negara 
kawasan Eropa yang membuat tingginya inflasi dan defisit neraca perdagangan. 
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Walaupun demikian mengingat besarnya potensi Indonesia dalam bidang panas 
bumi dan keunggulan Islandia dalam pengelolaan energi panas bumi, membuat 
kedua negara bersedia untuk tetap menjalin kerjasama dalam bidang panas bumi.  
   
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
penulis memberikan beberapa saran-saran mengenai kerjasama Indonesia-Islandia 
dalam pengembangan energi panas bumi sebagai berikut : 
1. Pemerintah Indonesia harus segera mengembangkan diversifikasi energi, 
terutama dalam bidang panas bumi yang melimpah diwilayah Indonesia, 
mengingat semakin menipisnya ketersediaan bahan bakar minyak yang selama 
ini digunakan.  
2. Pemerintah Indonesia harus segera mereformasi regulasi dan undang-undang 
mengenai panas bumi yang saling tumpang tindih dengan undang-undang 
mengenai hutan lindung yang mengakibatkan berkurangnya potensi panas 
bumi Indonesia. 
3. Pemerintah Indonesia harus meningkatkan kembali kerjasama dengan Islandia 
dalam bidang panas bumi, terutama dalam investasi dan pengiriman tenaga ahli 
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MEMORANDUM OF UNDERSTANDING 
BETWEEN 
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 
AND 
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF ICELAND 
ON 
THE ENERGY AND MINERAL RESOURCES COOPERATION 
 
 
The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the 
Republic of Iceland (hereinafter referred to as the “parties”), 
 
Desiring to further develop the friendly relations and strengthen the cooperation 
between the two countries and to serve the bilateral interest of their nations, based 
on the principle of equality and mutual benefits;    
 
Recognizing the need for energy and mineral resources cooperation that will 
enhance the economic and social development of both countries; 
 
Considering the need to promote and strengthen scientific and technical exchange 
and co-operation between scientist, scientific and industrial institutions in the field 
of energy and mineral resources; 
 
Recalling meeting memo between Minister of Energy and Mineral Resources of 
the Republic of Indonesia and Minister of Industry, Energy and Trade of the 
Republic of Iceland signed in Analya, Turkey on April 19, 2005; 
 
Pursuant to the prevailing laws and regulations of their respective countries as 
well as the policies and procedures of the Government of the Republic of 
Indonesia and the Government of the Republic of Iceland concerning international 
cooperation; 
 





The objectives of this Memorandum of Understanding are : 
1.  To strengthen the economic relationship between the parties; 




3. To facilitate the implementations of the cooperation in the field of energy and 
mineral resources by private sector. 
Article II 
Areas of Cooperation 
 
The areas of cooperation under this Memorandum of Understanding may include 
the following subjects of mutual interest : 
1. Exchange of scientific and technical development in the field of energy and 
mineral; 
2. Education and training programmes on energy and mineral resources; 
3. Organization of seminars, workshops and conferences on energy and mineral 
related issues; 
4. Geothermal energy exploration, exploitation, and utilization; 
5. Geo-scientific research on volcanic and seismic hazards; 
6. Increase the value added for mineral utilization in Indonesia such as Bauxite, 
by use of geothermal power; 





Executing agencies for this cooperation will be : 
1. For the Government of the Republic of Indonesia: the Ministry of Energy and 
Mineral Resources (MEMR); 
2. For the Government of the Republic of Iceland: the Ministry of Industry and 







1. The Parties shall promote and coordinate joint activities in research, 
development, creation and operation of facilities on energy and mineral in both 
countries (hereinafter referred to as “Joint Activities”); 
2. The Parties shall implement Joint Activities on the basis of equality, reciprocity 
and mutual benefit through setting up of joint programmes and projects and 
their implementation; 
3. The Parties shall formulate detailed arrangements to set forth terms, conditions 





1. The Parties shall establish a Joint Committee on Energy and Mineral Resources 
(hereinafter referred to as “the Joint Committee”) to oversee and coordinate 
Joint Activities; 
2. Each party shall designate a representative to the Joint Committee; 
3. The Joint Committee shall operate by consencus; 
4. Members of the Joint Committee shall consult on any matters that may arise 
from or in connection with Joint Activities primarily via electronic 
communications and correspondence: 
5. The Joint Committee shall hold its meeting when deemed necessary by the 
parties; 
6. The Parties shall share the responsibility for the planning, hosting and 
convening of the meetings of the Joint Committee on a resiprocal basis. 
 
Article VI 
Information and Data 
 
1. The Parties shall take the necessary measures so that scientific and technical 
information and data of non-proprietary nature, derived from Joint Activities, 
will be made available to the international scientific community and to the 
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public through costumary channels, and in accordance with prevailing laws and 
regulations of their respective countries; 
2. Information transmitted bu one Party to the other under this Memorandum of 
Understanding shall be accurate and to the best knowledge and belief of the 




Intellectual Property Rights 
 
In accordance with the legislation of their states the Parties shall provide efficient 
protection and distribution of intellectual property rights, including its ownership 
and legal use, which are being transferred or created in accordance with this 
Memorandum of Understanding. The issues of protection and distribution of 
intellectual property rights includng protectio of a third party’s legitimate rights, 
taking into full consideration the equitable portion of ownership based on 
contribution of the respective participants, shall be regulated by the agreements 
concluded by organizations of the Parties on specific areas of cooperation. 
 
Article VIII 
Settlement of Differences 
 
Differences arising in relation to the interpretation or implementation of this 
Memorandum of Understanding shall be settled amicably by mutual consultation 





Either Party may request at any time in writing amendment of all parts of this 
Memorandum of Understanding. Any amendment which has been agreed by the 




Entry into Force and Duration 
 
1. This Memorandum of Understanding shall enter into force on the date of its 
signing; 
2 This Memorandum of Understanding shall remain in force for 5 (five) years 
and will be automatically extended for consecutive period of another 5 (five) 
years unless either party notifies the other in writing at least 6 (six) months in 
advance of its intention to terminate this MoU; 
3. Termination of this Memorandum of Understanding shall not affect the validity 
of the duration of any arrangements or contacts made under present 
Memorandum of Understanding until the completion of such arrangement or 
contract. 
 
In Witness Whereof, the undersigned, being duly authorized there to by their 
respective Governments, have signed this Memorandum of Understanding. 
 
Signed  in duplicate at Jakarta on this twenty third day of October 2007, in the 
English language. Both texts being equally authenctic.  
 
  
 
 
 
